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ABSTRAK 

Morfem unik dapat membentuk makna intensitas pada satu satuan verba 

tertentu yang dilekatinya dalam BSDG Kecamatan Kediri. Tujuan penelitian ini 

adalah 1) mendeskripsikan bentuk morfem unik pembentuk makna intensitas 

pada verba BSDG Kecamatan Kediri; 2) mendeskripsikan makna morfem unik 

pembentuk makna intensitas pada BSDG Kecamatan Kediri; 3) 

mendeskripsikan fungsi morfem unik pembentuk makna intensitas pada verba 

BSDG Kecamatan Kediri. Teori utama yang digunakan dalam penelitian ini 

ialah teori morfem unik, verba, makna gramatikal dan fngsi bahasa. Jenis 

penelitian dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode introspektif, metode cakap, dan 

metode simak beserta teknik-teknik lanjutannya. Data-data yang telah terkumpul 

kemudian dianalisis dengan metode padan dan metode distribusional serta 

teknik-teknik lanjutannya. Setelah itu hasil analisis tersebut diuraikan 

menggunakan metode informal dan formal. Berdasarkan hasil analisis data pada 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa bentuk data morfem unik pembentuk 

makna intensitas pada verba BSDG Kecamatan Kediri telah ditemukan 

sebanyak dua puluh empat bentuk. Makna di dalam penelitian ini ialah makna 

gramatikal yang terbentuk dari proses komposisi, yaitu gabungan antara verba 

dan morfem unik. Makna gramatikal yang terbentuk dari gabungan kedua unsur 

kata tersebut dapat menyatakan 1) suatu tindakan yang dilakukan lebih dari 

biasanya, dan 2) suatu tindakan dilakukan secara berulang-ulang. Fungsi di 

dalam penelitian ini jika disesuaikan dengan teori Halliday maka dapat dibagi 

menjadi tiga, yaitu 1) fungsi instrumental, 2) fungsi pemerian atau refrensetase, 

dan 3) fungsi perorangan. 

Kata kunci: morfem unik, makna gramatikal, fungsi morfem unik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam ilmu linguistik terdapat sub bab yang membahas mengenai 

morfem. Morfem ialah satuan gramatik terkecil; satuan gramatik yang tidak 

mempunyai satuan lain sebagai unsurnya. Morfem diklasifikasikan menjadi lima 

bentuk yang dibagi berdasarkan beberapa kriteria, antara lain berdasarkan 

kriteria kebebasan, keutuhan, makna, dan lain sebagainya. 

Salah satu bentuk morfem yang termasuk di dalam klasifikasi tersebut 

ialah morfem bebas dan morfem terikat. Di dalam pembahasan morfem bebas 

dan morfem terikat terdapat beberapa pembahasan tentang morfem lain yang 

salah satunya membahas mengenai morfem unik. 

Morfem unik merupakan morfem yang hanya mampu berkombinasi 

dengan satu satuan kata tertentu di dalam bahasa Indonesia. Satu satuan kata 

tertentu yang dapat berkombinasi dengan morfem unik dapat berupa satu satuan 

kata kerja (verba) dan satu satuan kata sifat (adjectiva). Hal tersebut dapat 

dicontohkan pada kombinasi kata luluh lantak, lalu lalang, dan lemah gemulai. 

Pada contoh kombinasi kata di atas terdapat satuan lingual morfem unik 

{lantak}, {lalang}, dan {gemulai} sebagai salah satu unsur pembentuk kata 

yang tidak memiliki makna apabila berdiri sendiri, tetapi mampu berkombinasi 

hanya dengan satu satuan verba {luluh}, {lalu}, dan satu satuan adjectiva 
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{lemah} yang dapat berdiri sendiri karena memiliki makna tersendiri sehingga 

dapat pula dikombinasikan dengan kelas kata lainnya. 

Ciri lain lain satuan lingual morfem unik ialah dapat membentuk makna 

intensitas pada satu satuan kata tertentu yang dilekatinya. Salah satu contohnya 

terdapat pada kombinasi kata luluh lantak.  

Pada kombinasi kata tersebut terdapat satu satuan verba {luluh} yang 

bermakna „hancur‟ jika dikombinasikan dengan satuan lingual morfem unik 

{lantak} yang tidak memiliki makna maka hasil kombinasinya dapat 

membentuk makna intensitas menjadi kata luluh lantak yang bermakna „hancur 

sama sekali‟. 

Satuan lingual morfem unik yang dapat membentuk makna intensitas pada 

satu satuan kata tertentu yang dilekatinya tidak hanya terdapat di dalam bahasa 

Indonesia saja, namun terdapat pula di dalam bahasa daerah. Salah satunya 

terdapat di dalam bahasa daerah di wilayah Provinsi Nusa Tenggara Barat 

(NTB) Kabupaten Lombok Barat, yakni di Desa Gelogor Kecamatan Kediri 

Dialek Meno-Mene selanjutnya dapat disingkat BSDG Kecamatan Kediri. 

Di desa tersebut terdapat satuan lingual morfem unik pembentuk makna 

intensitas pada satu satuan verba tertentu yang dilekatinya. Beberapa contoh 

kombinasi pembentuk makna intensitas yang dimaksud dapat dilihat pada 

kombinasi kata bәkuih karoh [bekuwih karoh] yang bermakna „memanggil-

manggil‟, kombinasi kata bәsuruɁ sarɘ [besuruq sare] yang bermakna 
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„menyuruh-nyuruh‟, dan kombinasi kata ŋutaʔ ŋoro [ngutaq ngoro] yang 

bermakna „muntah-muntah‟.  

Dari ketiga contoh kombinasi kata di atas terdapat satuan lingual morfem 

unik {karoh}, {sarɘ}, dan {ŋoro} sebagai salah satu unsur pembentuk 

kombinasi kata yang tidak memiliki makna apabila berdiri sendiri, tetapi mampu 

berkombinasi hanya dengan satu satuan verba {bәkuih}, {bәsuruɁ}, dan 

{ŋutaʔ} yang memiliki makna tersendiri di dalam tuturan untuk dapat 

membentuk makna intensitas di dalam BSDG Kecamatan Kediri. 

Makna intensitas yang terbentuk dari hasil kombinasi kedua unsur kata 

tersebut dalam BSDG Kecamatan Kediri dapat dicontohkan dalam bentuk 

kalimat yang diberikan penjelasan sehingga dari penjelasan tersebut akan dapat 

diketahui fungsi penggunaan kombinasi kata yang dimaksud di dalam tuturan. 

Salah satu contohnya dapat dilihat di dalam kalimat berikut #ka lәlah-k bәkuih 

karoh laŋan onɛɁ, ka sәŋkat-m nontoɁ# „sangat lelah saya memanggil-manggil 

kamu dari tadi, lama sekali kamu menyahut‟. 

Pada contoh kalimat di atas, dapat dijelaskan bahwa kombinasi kata 

bәkuih karoh yang bermakna „memanggil-manggil‟ dapat digunakan dalam 

tuturan BSDG kecamatan Kediri ketika seseorang melakukan tindakan 

memanggil-manggil orang lain dengan berteriak-teriak karena orang yang 

dipanggil-panggil tersebut tidak kunjung menyahuti panggilan orang yang 

memanggil-manggilnya dengan berteriak-teriak karena di sebabkan oleh 

beberapa hal.  
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Beberapa hal yang dapat peneliti kemukakan ketika seseorang tidak 

kunjung menyahuti panggilan orang yang memanggil-manggilnya dengan 

berteriak-teriak ialah, 1) karena orang yang dipanggil-panggil tersebut dengan 

sengaja tidak ingin menyahut karena disebabkan oleh suatu hal, 2) karena orang 

yang dipanggil-panggil tersebut tidak mendengar panggilan orang yang 

memanggil-manggilnya dengan berteriak-teriak karena jarak yang cukup jauh 

antara pemanggil dan terpanggil serta karena sebab-sebab lainnya. 

Berdasarkan contoh di atas dapat dinyatakan bahwa morfem unik hanya 

mampu berkombinasi dengan satu satuan verba tertentu di dalam BSDG 

Kecamatan Kediri untuk membentuk makna intensitas. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk meneliti fenomena kebahasaan tersebut di dalam skripsi ini 

dengan judul “Morfem Unik Pembentuk Makna Intensitas pada Verba BSDG 

Kecamatan Kediri”. 

Bahasa Sasak di Desa Gelogor (BSDG) Kecamatan Kediri merupakan 

bahasa yang digunakan untuk berinteraksi antar sesama warga masyarakat 

penutur asli bahasa Sasak di Desa Gelogor Kecamatan Kediri dalam kehidupan 

sehari-hari sehingga dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan peneliti 

dapat memperoleh gambaran yang jelas mengenai bentuk, fungsi, dan makna 

morfem unik pembentuk makna intensitas pada verba BSDG Kecamatan Kediri 

dialek Meno-Mene serta peneliti juga dapat mempertahankan serta melestarikan 

keberadaan bahasa yang ditelitinya tersebut. 
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Alasan lain yang membuat peneliti tertarik ialah karena sepengetahuan 

peneliti belum ada yang meneliti secara mendalam fenomena kebahasaan 

tersebut sehingga dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan peneliti dapat 

mendalami penggunaan bahasa sendiri serta dapat menghindarkannya dari 

kepunahan bahasa akibat perkembangan zaman yang ikut mempengaruhi 

pergeseran bahasa. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 

akan diangkat di dalam penelitian ini dapat dirinci menjadi beberapa pertanyaan 

penelitian sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah bentuk morfem unik pembentuk makna intensitas pada 

verba BSDG Kecamatan Kediri? 

2. Bagaimanakah makna morfem unik pembentuk makna intensitas pada 

verba BSDG Kecamatan Kediri? 

3. Bagaimanakah fungsi morfem unik pembentuk makna intensitas pada 

verba BSDG Kecamatan Kediri? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Setiap penelitian memiliki tujuan yang hendak dicapai, termasuk 

penelitian yang akan dilakukan ini memiliki dua tujuan, yakni tujuan secara 

umum dan tujuan secara khusus. 
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1.3.1 Tujuan Umum  

Tujuan secara umum yang ingin dicapai di dalam penelitian ini ialah untuk 

menjawab persoalan sesuai rumusan masalah, sebagai berikut. 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk morfem unik 

pembentuk makna intensitas pada verba BSDG Kecamatan Kediri. 

2. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan makna morfem unik 

pembentuk makna intensitas pada verba BSDG Kecamatan Kediri. 

3. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan fungsi morfem unik 

pembentuk makna intensitas pada verba BSDG Kecamatan Kediri. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus yang ingin dicapai dalam penelitian ini ialah agar peneliti, 

dosen, dan mahasiswa yang berada pada Jurusan Bahasa Indonesia di Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Mataram (UNRAM) dapat 

mengetahui bentuk, fungsi dan makna morfem unik pembentuk makna intensitas 

pada verba BSDG Kecamatan Kediri Dialek Meno-Mene sehingga dengan 

diketahuinya hasil penelitian tersebut akan dapat dipertahankan dan dijaga 

kelestarian dari bahasa yang diteliti tersebut. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

kepada pembaca baik secara teoritis maupun secara praktis. Manfaat-manfaat 

yang dimaksud dapat dirinci sebagai berikut. 
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1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

keberadaan  ilmu linguistik, sebagai berikut. 

1. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah khazanah ilmu 

pengetahuan pada cabang ilmu linguistik, khususnya pengetahuan 

mengenai morfem unik pembentuk makna intensitas pada verba BSDG 

Kecamatan Kediri. 

2. Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi 

untuk memudahkan penelitian selanjutnya yang membahas mengenai 

morfem unik dalam berbagai kategori selain kategori verba, baik di Desa 

Gelogor Kecamatan Kediri maupun di desa lainnya. 

3. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk 

membandingkan antara bahasa Sasak di daerah Lombok khususnya 

mengenai morfem unik di Desa Gelogor Kecamatan Kediri dengan 

morfem unik lain di luar daerah Lombok. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Sebagai tambahan bahan ajar bagi guru dalam mata pelajaran bahasa 

Indonesia khususnya mengenai ilmu linguistik umum yang membahas tentang 

morfem unik dalam bahasa Sasak sehingga pengajaran mengenai ilmu linguistik 

umum tidak terbatas materinya hanya pada materi yang berbahasa Indonesia 

saja, tetapi dapat juga dikombinasikan dengan materi yang berbahasa Sasak. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Penelitian yang Relevan 

Dalam kaitannya dengan penelitian yang akan dilakukan ini, penelitian 

relevan sangat penting untuk dijadikan sebagai acuan guna memperoleh hasil 

penelitian yang maksimal. Penelitian relevan yang dimaksud dapat berupa 

penelitian-penelitian yang pernah dilakukan mengenai makna intensitas, verba, 

dan morfem, walaupun penelitian-penelitian tersebut tidak memiliki persamaan 

secara spesifik dengan penelitian yang akan dilakukan ini, di antaranya: 

Penelitian pertama adalah penelitian yang pernah dilakukan oleh M. Jihad 

Hidayatullah (2007) dengan judul “Pemarkah Makna Intensitas Superlatif 

dalam Bahasa Sasak di Desa Kediri Sedayu Kecamatan Kediri Kabupaten 

Lombok Barat”. Dalam penelitiannya, Jihad menemukan tiga bentuk pemarkah 

penunjuk kata sangat yang disebut sebagai pemarkah superlatif.  

Ketiga bentuk pemarkah tersebut, yaitu 1) bentuk segmental, 2) bentuk 

suprasegmental dan 3) bentuk gabungan antara segmental dan suprasegmental. 

Bentuk segmental terdiri atas bentuk morfologi dan leksikal. Bentuk morfologi 

dijabarkan lagi menjadi afiksasi dan reduplikasi. Bentuk afiksasi sendiri terdapat 

dua bentuk, yaitu 1) prefiksasi dan 2) prefiks + klitika.  

Bentuk leksikal terdapat tiga penanda pemarkah superlatif, yaitu kata 

laloq, gatih dan morfem unik. Bentuk suprasegmental yaitu berupa 

pemanjangan, misalnya di dalam bahasa sasak kata mookoh yang berarti „gemuk 
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sekali‟. Bentuk gabungan segmental dan suprasegmental berupa afiks, 

pemanjangan dan klitika. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan ialah 

hanya terdapat pada objek kajian yang berfokus pada makna intensitas di 

Kecamatan Kediri. Sedangkan, perbedannya ialah jika Jihad memfokuskan 

kajiannya pada makna intensitas superlatif di Desa Kediri Sedayu Kecamatan 

Kediri maka peneliti akan memfokuskan kajiannya pada makna intensitas yang 

terbentuk dari hasil kombinasi antara verba dan morfem unik di dalam BSDG 

Kecamatan Kediri. 

Penelitian relevan kedua, yakni penelitian yang pernah dilakukan oleh 

Pebrina Komala Sari (2012) dengan judul “Pembentukan Verba Bahasa 

Sasak Dialek Meno-Mene di Kelurahan Prapen Kecamatan Praya 

Kabupaten Lombok Tengah”. Di dalam penelitiannya, Sari mengemukakan 

bentuk-bentuk verba yang terdapat di dalam bahasa Sasak dialek Meno-Mene 

yang meliputi 1) verba dasar, dan 2) verba turunan.   

Pembentukan verba di dalam bahasa Sasak dialek Meno-Mene 

dikelompokkan menjadi tiga, yakni 1) proses afiksasi (pengimbuhan); 2) proses 

reduplikasi (pengulangan); dan 3) proses komposisi (pemajemukan). Hasil 

penelitian ini secara garis besar ialah, makna verba bahasa Sasak dialek Meno-

Mene akan berbeda-beda sesuai dengan bentuk dan kedudukannya. Hal ini 

disebabkan oleh bentuk verba yang terdiri dari bentuk tunggal dan bentuk 

turunan.  
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan ialah 

terdapat pada objek kajian yang berfokus pada kata kerja/verba. Sedangkan, 

perbedaannya ialah jika Sari memfokuskan kajiannya pada bentuk verba yang 

bersifat lebih umum maka peneliti akan memfokuskan kajiannya pada bentuk 

verba yang lebih khusus, yakni berupa verba tertentu yang hanya mampu 

berkombinasi dengan morfem unik untuk dapat membentuk makna intensitas di 

dalam BSDG Kecamatan Kediri. 

Selanjutnya, penelitian yang pernah dilakukan oleh Dian Irmayanti (2013) 

dengan judul “Morfem Terikat Dalam Bahasa Sasak Dialek Meno-Mene di 

Kelurahan Ampenan Selatan Kecamatan Ampenan”. Dalam penelitiannya 

Irmayanti melakukan penelitian terhadap keseluruhan jenis morfem terikat, 

yakni meliputi 1) morfem terikat secara morfologis, 2) morfem prakategorial, 3) 

morfem terikat secara sintaksis, 4) morfem unik, 5) morfem prakategorial dan 6) 

proses morfofonemik.  

Pada bagian kesimpulan, peneliti mengemukakan bahwa morfem terikat di 

dalam bahasa Sasak dialek Meno-Mene dapat dibagi menjadi dua, yaitu morfem 

terikat secara morfologis dan morfem terikat secara sintaktis. Morfem terikat 

secara morfologis meliputi afiks dan morfem pangkal, sedangkan morfem 

terikat secara sintaktis meliputi morfem unik.  

Namun, morfem unik yang dibahas di dalam penelitian ini masih relatif 

umum karena tidak dijelaskan mengenai makna dan fungsi morfem unik 

tersebut. Berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan ini, yaitu penelitian 
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yang akan mengkaji bentuk, makna, dan fungsi kombinasi antara verba dan 

morfem unik pembentuk makna intensitas di dalam BSDG Kecamatan Kediri. 

Penelitian relevan terakhir, yakni penelitian yang pernah dilakukan oleh 

Wawansani Putra Abadi (2015) dengan judul “Makna Intensitas Kata 

Bersinonim dalam Bahasa Sumbawa di Desa Tepas Kecamatan Brang Rea 

Kabupaten Sumbawa Barat”. Abadi melakukan penelitian terhadap bentuk 

dan makna kata bersinonim di dalam bahasa Sumbawa.  

Di dalam penelitiannya, Abadi menyimpulkan bahwa kata bersinonim 

penunjuk kata sangat terdiri atas dua bentuk, yaitu bentuk sinonimi kata dengan 

kata (K-K) dan bentuk sinonimi kata dengan frase (K-F). Kategori adjectiva 

memiliki data paling banyak di antara kategori lainnya yang terdapat di dalam 

kedua bentuk sinonimi. Secara oposisi hierarki, penanda lingual bermakna 

sangat memiliki dua tingkatan makna, yaitu tingkat makna sedang dan tingkat 

makna paling tinggi kesangatannya.  

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Abadi ini memiliki kesamaan 

dengan penelitian yang akan dilakukan, yaitu membahas mengenai makna 

intensitas, sedangkan perbedaannya terdapat pada fokus kajiannya. 

Jika Abadi memfokuskan kajiannya pada makna intensitas kata 

bersinonimi dalam bahasa Sumbawa maka peneliti memfokuskan kajiannya 

pada makna intensitas yang terbentuk dari hasil kombinasi antara  verba dengan 

morfem unik di dalam BSDG Kecamatan Kediri.  
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Berdasarkan uraian mengenai penelitian-penelitian relevan di atas 

khususnya mengenai verba dan morfem, dapat dinyatakan bahwa penelitian-

penelitian tersebut masih relatif umum karena membahas mengenai morfem dan 

verba di dalam bahasa Sasak secara luas tanpa adanya pengkhususan terhadap 

objek kajian yang diteliti. 

Berbeda dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Jihad dan 

Wawansani. Jihad Memfokuskan penelitiannya pada pemarkah makna intensitas 

superlatif dan Wawansani memfokuskan penelitiannya pada makna intensitas 

yang menyatakan makna „sangat‟ pada kata bersinonim. Sedangkan, peneliti 

akan memfokuskan penelitiannya pada morfem unik yang hanya mampu 

berkombinasi dengan satu satuan verba tertentu untuk membentuk makna 

intensitas di dalam BSDG Kecamatan Kediri. 

2.2 Landasan Teori 

Penelitian yang akan dilakukan ini ditunjang oleh berbagai teori relevan 

untuk memudahkan peneliti melakukan proses analisis data bahasa agar hasil 

penelitian ini dapat dimengerti dengan mudah. Teori relevan yang dimaksud 

dapat dipaparkan sebagai berikut. 

2.2.1 Morfem 

Menurut Ramlan, (2001: 32) morfem ialah satuan gramatik yang paling 

kecil; satuan gramatik yang tidak memiliki satuan lain sebagai unsurnya. Setiap 

bentuk tunggal, baik termasuk golongan satuan bebas maupun satuan terikat 

merupakan satu morfem. Satuan-satuan seperti rumah, sepeda, jalan, ber-, meN-
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, di-, maha-, juang, lah, dan sebagainya masing-masing merupakan satu 

morfem. Sedangkan, Muslich, (2010: 3) mengungukapkan bahwa bentuk-bentuk 

berulang yang paling kecil beserta artinya disebut morfem. Morfem menurut 

Chaer, (2012: 146) ialah satuan gramatikal terkecil yang mempunyai makna.  

Muhammad (2011: 120) menyatakan dalam morfologi berbasis morfem 

ada dua aliran pemikiran, yaitu Bloomfieldian dan Hocketian. Yang pertama 

menekankan morfem sebagai gabungan antara bentuk dan makna, sedangkan 

yang kedua menyatakan bahwa morfem merupakan elemen-elemen makna, 

bukan bentuk sepeti yang disampaikan oleh Bloom.  

Teori mengenai morfem sangat penting di dalam penelitian yang akan 

dilakukan ini karena peneliti akan menjadikan bentuk morfem, khususnya 

bentuk morfem unik pembentuk makna intensitas di dalam BSDG Kecamatan 

Kediri sebagai objek kajian penelitiannya.  

2.2.2 Morfem Terikat 

Menurut Ramlan, (2001: 31) satuan-satuan dalam tuturan biasa yang tidak 

dapat berdiri sendiri dan secara gramatik juga tidak mempunyai kebebasan 

disebut morfem terikat. Yuniar, (2014: 25) menyatakan bahwa morfem terikat 

adalah morfem yang tidak dapat muncul sendiri dengan arti sebagai unsur 

kalimat. Morfem ini dapat muncul sebagai unsur suatu kalimat kalau telah 

mengalami proses morfologis atau setelah dibubuhkan pada morfem lain. 

 Menurut Chaer, (2012: 152) morfem terikat adalah morfem yang tanpa 

digabung terlebih dahulu dengan morfem lain, tidak dapat muncul dalam 

pertuturan. Semua afiks dalam bahasa Indonesia adalah morfem terikat.  



 14 

2.2.3 Prinsip Pengenalan Morfem Unik 

Ramlan, (2001: 36) mengemukakan beberapa prinsip yang bersifat saling 

melengkapi untuk memudahkan pengenalan morfem dan salah satu di antaranya 

membahas mengenai prinsip pengenalan morfem unik. Prinsip ini tertuang 

dalam prinsip ke enam yang berbunyi sebagai berikut. 

Satuan renta yang berarti „sekali‟ hanya terdapat pada kata tua renta, 

tetapi di samping tua renta terdapat kata sudah tua, ketua dan tertua. Maka 

sudah jelas bahwa tua merupakan satu morfem yang dapat berdiri sendiri serta 

dapat berkombinasi dengan satuan morfem lain, baik berkombinasi dengan 

satuan morfem terikat maupun satuan morfem bebas.  

Di sisi lain satuan renta yang hanya dapat berkombinasi dengan satuan 

morfem tua juga merupakan morfem tersendiri. Namun, karena morfem renta 

hanya dapat berkombinasi dengan morfem tua saja maka satuan renta disebut 

sebagai morfem unik. Jadi, satuan morfem yang hanya mampu berkombinasi 

dengan satu morfem saja disebut morfem unik.  

2.2.4 Morfem Unik 

Menurut Chaer, (2012: 153) bentuk-bentuk yang hanya bisa muncul dalam 

pasangan tertentu di sebut morfem unik. Sedangkan Ramlan, (2001: 44) 

mengungkapkan bahwa suatu morfem yang hanya dapat berkombinasi dengan 

satu morfem saja di sebut morfem unik, misalnya kata tua renta yang terdiri dari 

adjectiva {tua} dan morfem unik {renta} sehingga kombinasi kedua unsur kata 

tersebut menghasilkan kombinasi kata tua renta yang bermakna „tua sekali‟.  
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Muslich, (2010: 92) mengemukakan bahwa morfem unik bahasa Indonesia 

apabila bergandengan dengan morfem lain dapat membentuk bentuk majemuk. 

Morfem yang bergandeng dengan morfem unik ada dua jenis, yaitu berjenis kata 

kerja, misalnya morfem lalu dalam lalu lalang dan morfem simpang dalam 

simpang siur; sedangkan, yang berjenis kata sifat misalnya morfem tua dalam 

tua bangka, muda dalam muda belia dan sunyi dalam sunyi senyap. 

Jenis morfem yang diikuti morfem unik ini akan berpengaruh dalam 

penentuan morfem unik itu sendiri. Oleh sebab itulah penentuan arti morfem 

unik tidak dapat terlepas dari jenis morfem yang diikutinya.  

Apabila morfem unik mengikuti morfem yang berjenis kerja, maka 

morfem unik itu berarti „frekuensi kuantitatif‟, misalnya morfem unik siur pada 

simpang siur. Sebaliknya, apabila morfem unik mengikuti morfem yang berjenis 

sifat, maka morfem unik itu berarti „intensitas kualitatif‟ atau „penyangatan‟, 

misalnya morfem unik gulita pada gelap gulita dan muda pada muda belia. Arti 

morfem unik sangat terbatas bila dibandingkan dengan morfem afiks dan 

morfem ulang.  

2.2.5 Penanda Lingual 

Pemarkah atau penanda adalah aspek materi dari bahasa atau lambang 

bunyi, yaitu yang dikatakan atau didengar dan apa yang ditulis atau dibaca. 

Tanda juga dapat menunjukkan perasaan seseorang (Ramlan, dalam Melia Ulfa, 

2016: 11).  
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Pemarkah dapat berupa imbuhan, kata sambung, kata depan, dan pewatas 

yang menyatakan ketatabahasaan atau fungsi kata atau konstruksi (Kridalaksana, 

dalam Muhammad 2011: 247). Sedangkan, lingual merupakan wujud konkret 

dari bahasa yang mengandung arti, baik arti leksikal maupun arti gramatikal 

(Ramlan, dalam Melia Ulfa: 2016). 

Jadi, penanda lingual dalam penelitian ini ditandai oleh bentuk-bentuk 

tertentu yang bersifat terikat atau bisa berdiri sendiri, namun pada umumnya 

bentuk tersebut berupa morfem unik yang dapat membentuk makna intensitas 

pada verba BSDG kecamatan Kediri. 

2.2.6 Makna 

Menurut KBBI, (dalam Suhardi: 2015) makna adalah sesuatu yang 

berkaitan dengan maksud pembicara atau penulis. Dengan kata lain makna 

hampir sama dengan tujuan atau tujuan yang ingin dicapai oleh pembicara atau 

penulis dari informasi yang disampaikannya. 

Bentuk makna diperhitungkan sebagai istilah karena bentuk ini 

mempunyai konsep dalam bidang ilmu tertentu, yakni ilmu linguistik (Pateda, 

2010: 79). Menurut Saussure, (dalam Chaer, 2012: 287) makna adalah 

„pengertian‟ atau „konsep‟ yang dimiliki atau terdapat pada sebuah tanda-tanda 

linguistik.  

Shipley, ED (dalam Pateda, 2010: 96) berpendapat bahwa makna 

mempunyai jenis-jenis sebagai berikut. (1) makna emotif; (2) makna kognitif 

atau makna deskriptif; (3) makna referensial; (4) makna piktorial; (5) makna 
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kamus; (6) makna samping; dan (7) makna inti. Veerhar, (dalam Pateda, 2010: 

96) mengemukakan istilah makna gramatikal dan makna leksikal. 

2.2.7 Makna Gramatikal 

Menurut Ramlan, (2001: 29) dalam tuturan yang biasa di antara satuan-

satuan gramatik, ada yang dapat berdiri sendiri dan ada yang tidak dapat berdiri 

sendiri melainkan selalu terikat pada satuan lain. Semua satuan gramatik yang 

tidak dapat berdiri sendiri dalam tuturan biasa disebut satuan gramatik terikat. 

Di antara satuan-satuan yang tidak dapat berdiri sendiri dalam tuturan 

yang biasa, ada yang secara gramatik mempunyai sifat bebas seperti halnya 

satuan-satuan yang dalam tuturan biasa dapat berdiri sendiri seperti satuan dari, 

kepada, sebagai, tentang, karena, meskipun, lah, dan masih banyak lagi.  

Menurut Chaer, (2012: 290) makna gramatikal baru ada kalau terjadi 

proses gramatikal, seperti afiksasi, reduplikasi, komposisi atau kalimatisasi. 

Umpamanya, dalam proses afiksasi prefiks ber- dengan kata dasar baju 

melahirkan makna gramatikal „mengenakan; atau memakai baju‟; dengan dasar 

kuda melahirkan makna gramatikal „mengendarai kuda‟; dan sebagainya. 

2.2.8 Fungsi Bahasa 

Berkaitan dengan fungsi bahasa, telah banyak para ahli bahasa yang 

membahas dan menjabarkannya secara rinci. Salah satunya Mak Halliday di 

dalam tulisannya yang berjudul Exploration in the Functions of Language 

(1976; cetak ulang dari tahun 1973 dalam Sumarlan: 2003) pada bab dua. Dalam 
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bab tersebut Halliday mengemukakan tujuh fungsi bahasa. Ketujuh fungsi 

bahasa yang di maksud secara singkat dapat dipaparkan sebagai berikut. 

1. Fungsi Instrumental (the instrumental function) 

Dalam hal ini, bahasa berfungsi menghasilkan kondisi-kondisi tertentu dan 

menyebabkan terjadinya peristiwa-peristiwa tertentu. Fungsi yang pertama ini 

mengingatkan pada apa yang secara umum dikenal dengan perintah atau 

imperatif. Kalimat-kalimat berikut ini mengandung fungsi instrumental dan 

merupakan tindakan-tindakan komunikatif yang menghasilkan kondisi-kondisi 

tertentu, misalnya: a. Sampaikan salam hormat saya kepada beliau! b. Silahkan 

anda berangkat sekarang! 

2. Fungsi Regulasi (the regulatory function) 

Dalam hal ini, bahasa berfungsi sebagai pengawas, pengendali atau 

pengatur peristiwa; atau berfungsi untuk mengendalikan serta mengatur orang 

lain. Perhatikan fungsi kalimat-kalimat berikut. a. Kalau anda tekun belajar, 

maka anda akan lulus dengan baik. b. Kalau kamu mencuri, maka kamu pasti 

dihukum. 

3. Fungsi Pemerian atau Fungsi Representase (the representational function) 

Dalam hal ini, bahasa berfungsi untuk membuat pernyataan-pernyataan, 

menyampaikan fakta-fakta dan pengetahuan, menjelaskan atau melaporkan 

realitas yang sebenarnya sebagaimana yang dilihat atau dialami orang, misalnya: 

a. Bulan bersinar, b. Jalan ke tawangmangu naik motor dan berkelok-kelok. 
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4. Fungsi Interaksi (the intractional fuction) 

Dalam hal ini, bahasa berfungsi menjamin dan memantapkan ketahanan 

dan keberlangsungan komunikasi serta menjalin interaksi sosial. Keberhasilan 

interaksi ini menuntut pengetahuan secukupnya mengenai logat, jargon, lelucon 

sebagai bumbu komunikasi, cerita rakyat (folklore), adat istiadat dan budaya 

setempat (termasuk di dalamnya tatakrama pergaulan). Misalnya: a. Penyapa 

hendaknya menyapa dengan sapaan yang tepat dan hormat. b. Penutur sangat 

perlu mempertimbangkan mitra tuturnya dan bagaimana adat-istiadat serta 

budaya lokal yang berlaku pada suatu daerah tertentu. 

5. Fungsi Perorangan (the personal function) 

Fungsi ini memberi kesempatan kepada pembicara untuk mengespresikan 

perasaan, emosi pribadi, serta reaksi-reaksi yang mendalam. Dalam hal ini 

bahasa yang dipakai untuk berkomunikasi biasanya menunjukkan kepribadian 

seseorang. Dari bahasa yang dipakai oleh seseorang maka akan diketahui apakah 

dia sedang marah, jengkel, sedih, gembira, dan sebagainya. 

6. Fungsi Heuristik (the heuristic function) 

Fungsi ini melibatkan penggunaan bahasa untuk memperoleh ilmu 

pengetahuan sebanyak-banyaknya dan mempelajari seluk-beluk lingkungannya. 

Fungsi heuristik ini mengingatkan pada apa yang secara umum dikenal dengan 

pertanyaan, sebab fungsi ini sering disampaikan dalam bentuk pertanyaan-

pertanyaan yang menuntut jawaban. Secara khusus, anak-anak sering 

memanfaatkan penggunaan fungsi heuristik ini dengan berbagai pertanyaan 
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mengenai dunia sekeliling atau alam sekitarnya, misalnya: a. Mengapa di dunia 

ini ada matahari? b. Mengapa matahari bersinar? 

7. Fungsi Imajinatif (the imaginative function) 

Dalam hal ini, bahasa berfungsi sebagai pencipta sistem, gagasan, atau 

kisah yang imajinatif. Fungsi ini biasanya untuk mengisahkan cerita-cerita; 

dongeng-dongeng, membacakan lelucon atau menuliskan cerpen, novel, dan 

sebagainya. Melalui bahasa, kita bebas menciptakan mimpi-mimpi yag mustahil 

sekalipun jika yang kita inginkan memang seperti itu. Dengan bahasa, kita 

mengespresikan perasaan dalam bentuk puisi yang indah. Pendek kata dengan 

puisi kita bebas berimajinasi. 

Dari pemaparan mengenai fungsi bahasa di atas, fungsi bahasa yang sesuai 

dengan penelitian ini ialah fungsi penekanan pembentuk makna intensitas yang 

dilakukan oleh morfem unik terhadap satu satuan verba tertentu yang 

dilekatinya dalam BSDG Kecamatan Kediri. 

2.2.9 Verba 

Kridalaksana, (1994 dalam Putrayasa: 2010) menyatakan bahwa verba 

adalah subkategori kata yang memiliki ciri dapat bergabung dengan partikel 

tidak, tetapi tidak dapat bergabung dengan partikel di, ke, dari, sangat, atau 

agak. Selain itu, verba juga dapat dicirikan oleh perluasan kata tersebut dengan 

rumus V + dengan kata sifat. Misalnya, berlari dengan cepat. Kata berlari 

merupakan verba. Dari bentuknya, verba dapat dibedakan menjadi: 
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a. Verba dasar bebas, yaitu verba yang berupa morfem dasar bebas. Contoh: 

duduk, makan, mandi, minum, pergi. 

b. Verba turunan, yaitu verba yang telah mengalami proses morfologis seperti 

afiksasi, reduplikasi, dan lain-lain. Contoh: bernyanyi, menari, makan-makan, 

senyum-senyum. 

 Kata kerja (verba) adalah kata yang menyatakan tindakan. Ciri-ciri kata 

kerja (verba) dapat diketahui dengan mengamati (1) perilaku semantik, (2) 

perilaku sintaksis dan (3) bentuk morfologisnya (Alwi, 1998). Akan tetapi 

secara umum, verba dapat diidentifikasikan dan dibedakan dari kelas kata yang 

lain, terutama adjektiva karena ciri-ciri berikut. 

1. Verba memiliki fungsi utama sebagai predikat atau inti predikat dalam 

kalimat meskipun dapat juga mempunyai fungsi lain. Misalnya: 

a. Mereka sedang berdiskusi di ruang depan; 

b. Bom itu seharusnya tidak meledak; 

c. Orang asing itu tidak akan suka masakan Indonesia. 

Bagian yang dicetak miring pada kalimat-kalimat tersebut adalah predikat, 

yaitu bagian yang menjadi pengikat bagian lain dari kalimat tersebut. Dalam 

sedang berdiskusi, tidak meledak dan tidak akan suka, terdapat verba berdiskusi, 

meledak dan suka yang berfungsi sebagai inti predikat. 

2. Verba mengandung makna inheren perbuatan (aksi), proses atau keadaan 

yang bukan sifat atau kualitas.  
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3. Verba, khususnya yang bermakna keadaan tidak dapat diberi prefiks ter- yang 

berarti „paling‟. Verba seperti mati atau suka, misalnya, tidak dapat diubah 

menjadi termati atau tersuka. 

 4. Pada umumnya, verba tidak dapat bergabung dengan kata-kata yang 

menyatakan kesangatan. Tidak ada bentuk seperti agak belajar, sangat pergi 

dan bekerja sekali, meskipun terdapat bentuk seperti sangat berbahaya, agak 

mengecewakan, dan mengharapkan sekali. 

Dari segi perilaku semantisnya, verba memiliki makna inheren yang 

terkandung di dalamnya. Verba berdiskusi pada contoh sebelumnya, 

mengandung makna perbuatan. 

Verba keadaan sering sulit dibedakan dari adjektiva karena kedua jenis 

kata tersebut mempunyai banyak persamaan, bahkan dapat dikatakan bahwa 

verba keadaan yang tidak tumpang tindih dengan ajektiva jumlahnya sedikit. 

Satu ciri yang umumnya dapat membedakan keduanya adalah prefiks ajektiva 

ter- yang berarti „paling‟ dapat ditambahkan pada ajektiva, tetapi tidak pada 

verba keadaan. 

Menurut Mees, (dalam Putrayasa: 2010) dalam bukunya Tatabahasa 

Indonesia menggolongkan kata menjadi sepuluh. Salah satu yang termasuk ke 

dalam golongan tersebut ialah kata kerja atau verbum. Kata kerja atau verbum 

oleh Mess dibedakan menjadi dua golongan, yakni:  

1. Kata kerja transitif, yaitu kata kerja yang membutuhkan subtantif agar artinya 

menjadi sempurna, dan 
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2. Kata kerja intransitif, yaitu kata kerja yang sudah sempurna artinya karena itu 

dapat dibubuhi subtantif sebagai pelengkapnya. 

Mess juga mengemukakan jenis kata kerja lain, yaitu kata kerja kopula. 

Kata kerja kopula ialah kata kerja yang bertindak sebagai kopula, misalnya kata 

adalah, jadi, menjadi, jatuh, misalnya jatuh sakit. 

Verba juga termasuk objek kajian di dalam penelitian yang akan dilakukan 

ini, karena akan menjadikan satu satuan verba tertentu di dalam BSDG 

Kecamatan Kediri yang mampu berkombinasi dengan morfem unik untuk 

membentuk makna intensitas.  

2.2.10 Intensitas 

Hazim, (2011: 191 dalam M. Jihad 2012: 19) mengatakan intensitas 

merupakan kebulatan tenaga yang dikerahkan untuk suatu usaha. Jadi, intensitas 

secara sederhana dapat dirumuskan sebagai usaha yang dilakukan oleh 

seseorang dengan penuh semangat untuk mencapai tujuan. Dapat dikatakan juga 

intensitas adalah tingkatan, ukuran intens atau dengan kata lain berarti ukuran 

kekuatan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan salah satu syarat terciptanya sebuah 

penelitian secara ilmiah. Di dalam metode penelitian terdapat berbagai macam 

pendekatan, metode dan teknik-teknik yang akan digunakan sebagai alat untuk 

mencapai tujuan. 

Tujuan yang dimaksud di dalam penelitian ini ialah untuk 

mendeskripsikan bentuk, fungsi, dan makna morfem unik pembentuk makna 

intensitas pada verba BSDG Kecamatan Kediri. Di bawah ini akan dipaparkan 

berbagai macam metode serta teknik-teknik yang akan digunakan untuk 

mencapai tujuan yang di maksud di dalam penelitian ini, sebagai berikut. 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian di dalam penelitian ini ialah deskriptif kualitatif. 

Penelitian kualitatif menurut Sugiyono, (2009: 9) adalah penelitian yang 

digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, yakni suatu data yang 

mengandung makna.  

Makna yang di maksud di sini adalah data yang sebenarnya berupa kata-

kata, kalimat, dan wacana sehingga data yang dikumpulkan dalam analisis 

deskriptif kualitatif adalah data berupa kata-kata, kalimat, dan wacana.  

Dalam penelitian ini data bahasa yang dimaksud ialah data bahasa berupa 

bentuk morfem unik pembentuk makna intensitas pada verba BSDG Kecamatan 

Kediri. 
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3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.2.1 Populasi Penelitian 

Subroto, (1992: 32) mengatakan bahwa populasi adalah objek penelitian 

dalam penelitian linguistik. Populasi pada umumnya ialah keseluruhan individu 

dari segi-segi tertentu bahasa di suatu wilayah.  

Jadi, dalam penelitian yang berkaitan dengan fenomena kebahasaan ini, 

populasi penelitian berkaitan dengan wilayah tempat tinggal penutur asli suatu 

bahasa yang diteliti. Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh individu yang 

menjadi anggota tutur bahasa Sasak di wilayah Kecamatan Kediri Kabupaten 

Lombok Barat. 

3.2.2 Sampel Penelitian 

Menurut Subroto, (1992: 32) Sampel adalah sebagian dari populasi yang 

dijadikan sebagai objek penelitian langsung. Sampel hendaknya dianggap dapat 

mewakili populasi secara keseluruhan. 

Sampel dalam penelitian ini ialah seluruh masyarakat penutur asli bahasa 

Sasak yang bertempat tinggal di Desa Gelogor Kecamatan Kediri. Sedangkan, 

teknik untuk menentukan sampel ialah purposive sampling atau pengambilan 

sampling dengan bertujuan, yakni pengambilan sampel secara sengaja sesuai 

dengan persyaratan sampel yang diperlukan. 

 

 



 26 

3.3 Data dan Sumber Data 

3.3.1 Data  

Data dalam sebuah penelitian kualitatif ialah data kebahasaan berupa 

fenomena-fenomena kebahasaan apapun sesuai dengan segi-segi tertentu bahasa 

yang diteliti (Subroto, 2007: 38). Data bahasa di dalam penelitian ini ialah data 

bahasa berupa bentuk morfem unik pembentuk makna intensitas pada verba 

BSDG Kecamatan Kediri. 

3.3.2 Sumber Data 

Menurut Arikunto, (2013: 172) sumber data di dalam sebuah penelitian 

adalah subjek dari mana data diperoleh. Di dalam penelitian yang akan 

dilakukan ini, sumber datanya ialah dari informan. Subroto, (1992: 40) 

mengemukakan ciri-ciri sumber data yang baik di dasarkan atas pertimbangan-

pertimbangan sebagai berikut. 

1. Pembicara asli bahasa tertentu yang telah dewasa, sehat jasmani dan rohani, 

berpendidikan sekurang-kurangnya sekolah dasar. 

Dalam hal ini, peneliti memilih informan yang merupakan penutur asli 

BSDG Kecamatan Kediri, artinya informan lahir dan dibesarkan di Desa 

Gelogor. Selain itu informan yang dipilih harus disesuaikan dengan kriteria pada 

pertimbangan pertama ini, yaitu 1) informan telah dewasa, berusia sekitar 23 

tahun ke atas; 2) masih sehat secara fisik dan mental (tidak gangguan jiwa); 3) 

sekolah minimal SD dan bisa baca tulis; 4) informan tidak pernah atau jarang 

pergi meninggalkan Desa Gelogor sehingga akan didapatkan data bahasa berupa 

morfem unik pembentuk makna intensitas pada verba yang akurat. 
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2. Bersedia bekerja sama dengan ikhlas dan senang hati untuk memberikan 

informasi kebahasaan selama penelitian berlangsung. 

Dalam hal ini, informan sudah sanggup untuk memberikan keterangan 

mengenai data yang dibutuhkan oleh peneliti dengan sikap jujur dan sebenar-

benarnya selama penelitian berlangsung sehingga akan didapatkan data 

kebahasaan berupa morfem unik pembentuk makna intensitas pada verba BSDG 

yang dapat dipercaya. 

3. Bersedia menyediakan waktu cukup longgar untuk melakukan wawancara;  

Dalam hal ini, informan telah siap untuk diwawancarai (metode cakap) 

sesuai dengan waktu dan tempat yang disepakati. Sedangkan, peneliti harus 

sudah mempersiapkan diri dengan berbagai pertanyaan-pertanyaan dan 

keperluan lainnya sebagai alat untuk mencatat jawaban. 

4. Bukan guru bahasa atau mahasiswa bahasa yang kita teliti, namun merupakan 

pemerhati bahasa yang kita teliti. 

Dalam hal ini, informan bukanlah seorang guru bahasa ataupun mahasiswa 

agar tidak mempengaruhi keaslian bahasa dengan ilmu yang dimilikinya 

sehingga peneliti bisa mendapatkan data yang sebenar-benarnya untuk dapat 

dijadikan sebagai objek kajian penelitian. Adapun pemerhati bahasa yang 

dimaksud ialah orang-orang yang benar-benar memahami bahasa di desanya 

sendiri, yakni BSDG Kecamatan Kediri. 
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3.4 Metode dan Teknik Pengumpulan Data 

Metode dan teknik yang akan digunakan untuk memperoleh data 

kebahasaan berupa morfem unik pembentuk makna intensitas pada verba BSDG 

Kecamatan Kediri antara lain menggunakan metode introspektif, metode cakap, 

dan metode simak. 

3.4.1 Metode Introspektif 

Metode introspektif menurut Mahsun, (2005 dalam Muhammad: 2011) 

adalah metode penyediaan data dengan memanfaatkan intuisi kebahasaan 

peneliti yang akan meneliti bahasa yang dikuasainya (bahasa Ibu) untuk 

menyediakan data yang diperlukan bagi analisis sesuai dengan tujuan 

penelitiannya.  

Dalam hal ini, peneliti akan menggunakan intuisi kebahasaan yang 

dimilikinya untuk mendapatkan data kebahasaan berupa morfem unik 

pembentuk makna intensitas pada verba BSDG Kecamatan Kediri. Adapun 

langkah-langkahnya ialah, 1. mengingat-ingat data kebahasaan berupa morfem 

unik 2. Mencatatnya; dan 3. Mendeskripsikannya. 

3.4.2 Metode dan Teknik Cakap 

Metode cakap merupakan metode pengumpulan data yang ditempuh 

dengan cara melakukan percakapan antara peneliti dan informan. Metode cakap 

memiliki metode dasar berupa teknik pancing karena percakapan yang 

diharapkan sebagai pelaksanaan metode tersebut hanya dimungkinkan muncul 

jika peneliti memberi stimulasi (pancingan) pada informan untuk memunculkan 
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gejala kebahasaan yang diharapkan oleh peneliti. Dalam hal ini, peneliti akan 

melakukan percakapn dengan informan yang berada di Desa Gelogor 

Kecamatan Kediri. Adapun teknik-teknik metode cakap ialah teknik cakap 

semuka dan teknik cakap tansemuka (Mahsun, 95: 2007). 

3.4.2.1 Teknik Cakap Semuka 

Pada pelaksanaan teknik cakap semuka, peneliti langsung melakukan 

percakapan dengan pengguna bahasa sebagai informan dengan bersumber pada 

pancingan yang sudah disiapkan atau secara spontanitas. 

Dalam hal ini peneliti akan mempersiapkan teknik cakap semuka dengan 

cara melakukan wawancara antara peneliti dengan informan sehingga dengan 

dilaksanakannya teknik ini peneliti berharap bisa mendapatkan data kebahasaan 

berupa morfem unik pembentuk makna intensitas pada verba BSDG Kecamatan 

Kediri yang akurat. 

3.4.2.2 Teknik Cakap Tansemuka 

Pelaksanaan penyediaan data dengan menggunakan teknik cakap 

tansemuka maksdunya adalah peneliti tidak langsung melakukan percakapan 

dengan informan  di lokasi penelitian. 

Pada pelaksanaan teknik ini peneliti tidak akan terlibat langsung dalam 

percakapan yang terjadi antar informan, melainkan peneliti hanya akan 

mengamati tindakan-tindakan yang terjadi di sekitar karena dalam penelitian ini 

akan menjadikan bentuk verba yang menyatakan tindakan sebagai objek 

kajiannya.  
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Kemudian tindakan-tindakan yang peneliti amati tersebut peneliti seleksi 

dengan menyesuaikannya dengan data-data morfem unik pembentuk makna 

intensitas pada verba yang telah didapatkan melalui teknik wawancara. sehingga 

dengan dilakukannya teknik-teknik ini peneliti berharap akan mendapatkan data 

yang relevan antara deskripsi data dengan tindakannya. Selain itu, peneliti juga 

akan memeprkuat temuan data dengan metode simak di bawah ini. 

3.4.3 Metode dan Teknik Simak 

Sudaryanto, (1993 dalam Muhammad: 2011) menyatakan bahwa untuk 

menyimak objek penelitian dilakukan dengan cara menyadap. Untuk 

memperoleh data, peneliti menyadap penggunaan bahasa, menyadap tuturan 

seseorang atau beberapa orang atau menyadap penggunaan bahasa tulisan. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menyadap penggunaan bahasa, 

menyadap tuturan dari beberapa orang atau sekelompok orang di Desa Gelogor 

Kecamatan Kediri Kabupaten Lombok Barat. Metode ini memiliki teknik 

lanjutan, yaitu teknik simak libat cakap, teknik bebas simak libat cakap dan 

teknik catat. 

3.4.3.1 Teknik Simak Libat Cakap  

Pada teknik ini peneliti akan melakukan penyadapan dengan cara 

berpartisipasi sambil menyimak, yakni berpartisipasi dalam pembicaraan dan 

menyimak informan. 

Dalam hal ini peneliti akan terlibat langsung dalam percakapan dengan 

warga masyarakat Desa Gelogor Kecamatan Kediri sambil bertanya-tanya 
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mengenai data kebahasaan yang diperlukan sehingga peneliti berharap akan 

mendapatkan data kebahasaan berupa morfem unik pembentuk makna intensitas 

pada verba BSDG Kecamatan Kediri yang akurat untuk memperkuat data 

kebahasaan yang telah didapatkan dengan metode wawancara sebelumnya. 

3.4.3.2 Teknik Simak Bebas Libat Cakap 

Pada teknik ini, peneliti hanya akan berperan sebagai pengamat 

penggunaan bahasa oleh para informan. Peneliti tidak terlibat secara langsung 

dalam peristiwa pertuturan yang bahasanya sedang diteliti (jadi, peneliti hanya 

menyimak dialog yang terjadi antar para informan). 

Dalam hal ini peneliti hanya akan berperan sebagai pengamat bahasa yang 

sedang diteliti, yakni tuturan bahasa Sasak di Desa Gelogor Kecamatan Kediri 

dengan cara peneliti akan memulai percakapan jika data yang diharapkan 

muncul tak juga muncul di dalam sebuah percakapan. 

3.4.3.3 Teknik Catat 

Teknik catat merupakan teknik lanjutan yang akan dilakukan ketika 

menerapkan metode cakap dan simak, yaitu mencatat data yang telah diperoleh 

dari informan ketika menggunakan teknik-teknik yang telah dipaparkan di atas.  

3.5 Metode dan Teknik Analisis Data 

Setelah seluruh data terkumpul, selanjutnya akan dilakukan proses analisis 

data terhadap data-data yang telah ditemukan. Subroto, (2007: 59) menyatakan 

bahwa menganalisis data berarti mengurai atau memilah-bedakan unsur-unsur 

yang membentuk satuan lingual atau mengurai satuan lingual ke dalam 
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komponen-komponennya. Adapun metode yang akan digunakan untuk 

menganlisis data di dalam penelitian ini adalah metode padan dan metode 

distribusional. 

3.5.1 Metode Padan 

Mahsun, (2007: 117) membagi metode padan menjadi dua macam, yaitu 

metode padan intralingual dan metode padan ekstralingual. Metode padan 

intralingual adalah metode analisis data dengan menghubung bandingkan unsur-

unsur yang bersifat lingual, baik yang terdapat di dalam suatu bahasa maupun di 

dalam bahasa yang berbeda.  

Model analisis metode padan intralingual terdiri atas teknik hubung 

banding menyamakan (HBS), teknik hubung banding membedakan (HBB) dan 

teknik hubung  banding meyamakan hal pokok (HBSP).  

Dalam penelitian yang akan dilakukan ini, peneliti akan menggunakan 

metode padan intralingual dengan teknik lanjutannya, yakni teknik hubung 

banding membedakan (HBB) antara bahasa yang sama yang berada di dalam 

BSDG Kecamatan Kediri. Misalnya, verba {bәkuih} yang bermakna 

„memanggil‟ dan morfem unik {karoh} yang tidak memiliki makna di dalam 

tuturan BSDG Kecamatan Kediri. Namun, apabila kedua unsur kata tersebut 

dikombinasikan maka hasil kombinasinya dapat membentuk makna intensitas 

menjadi kata bәkuih karoh yang bermakna „memanggil-manggil dengan 

berteriak-teriak‟ di dalam tuturan BSDG Kecamatan Kediri tersebut. 
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3.5.2 Metode Distribusional 

Metode distribusional merupakan sebuah metode analisis linguistik yang 

dikembangkan oleh linguistik strukturalisme model Amerika yang lebih dikenal 

dengan sebutan kaum “Neo Bloomfieldians”.  

Djajasudarma (dalam skripsi M. Arjan, 2015: 28) mengatakan bahwa 

metode distribusional adalah metode analisis data yang menggunakan alat 

penentu unsur bahasa itu sendiri. Metode distribusional memiliki beberapa 

teknik, yaitu terknik urai unsur terkecil, teknik urai unsur langsung, teknik 

oposisi, teknik penggantian atau subtitusi, teknik perluasan, teknik pelepasan 

atau delisi, teknik penyisipan, teknik pembalikan urutan, dan teknik parafrasisi. 

Dari keseluruhan teknik yang telah dipaparkan, peneliti hanya akan 

menggunakan tiga jenis teknik saja untuk menganalisis data di dalam penelitian 

ini, yaitu 1. Teknik pelepasan atau delisi, 2. Teknik ganti atau subtitusi, dan 3. 

Teknik balik atau permutasi. 

A. Teknik Lesap (delisi) yaitu teknik yang sepadan maknanya dengan 

melepaskan, menghilangkan, menghapuskan dan mengurangi. Sesuatu yang 

dilesapkan itu adalah konstituen tertentu dari satuan lingual yang menjadi objek 

penelitian. Pokok perhatian yang mengalami pelepasan inilah yang menjadi alat 

teknik lesap tersebut (Sudaryanto dalam Muhammad: 2011).  

Salah satu contoh, misalnya kombinasi kata bәkuih karoh yang bermakna 

„memanggil-manggil dengan berteriak-teriak‟ apabila verba {bәkuih} 

dilesapkan maka morfem unik {karoh} tidak akan memiliki makna tersendiri di 
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dalam tuturan BSDG Kecamatan Kediri, namun apabila yang dilesapkan adalah 

morfem unik{karoh} maka verba {bәkuih} masih dapat berdiri sendiri karena 

memiliki makna tersendiri di dalam tuturan.  

B. Teknik Ganti (subtisusi) yaitu teknik untuk menganalisis bahasa dengan 

menggantikan satuan bahasa di dalam suatu konstruksi dengan satuan bahasa 

yang lain di luar konstruksi (Kesuma dalam Muhammad, 2011: 243).  

Salah satu contoh, misalnya kombinasi kata bәkuih karoh yang bermakna 

„memanggil-manggil dengan berteriak-teriak‟ apabila morfem unik {karoh} 

diganti dengan morfem unik lain untuk dikombinasikan dengan verba {bәkuih} 

misalnya menjadi kombinasi kata bәkuih ulaʔ maka hasil kombinasinya tidak 

berterima dan tidak dapat membentuk makna intensitas apapun di dalam tuturan 

BSDG Kecamatan Kediri. 

C. Teknik Balik (permutasi), yaitu teknik analisis data dengan cara mengubah 

atau membalik struktur satuan kebahasaan yang dianalisis (Sudaryanto dalam 

Muhammad: 2011). Teknik ini bertujuan untuk menguji tingkat ketetatan relasi 

antar unsur (langsung) suatu konstruksi atau satuan lingual tertentu.  

Salah satu contoh misalnya, kombinasi kata bәkuih karoh yang bermakna 

„memanggil-manggil dengan berteriak-teriak‟ apabila komstruksinya dibalik 

menjadi kombinasi kata karoh bәkuih maka hasil kombinasinya tidak berterima 

di dalam tuturan BSDG Kecamatan Kediri. 
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Dengan digunakannya teknik-teknik tersebut, dapat dinyatakan bahwa 

morfem unik hanya mampu berkombinasi dengan satu satuan verba tertentu di 

dalam BSDG Kecamatan Kediri untuk membentuk makna intensitas. 

3.6 Penyajian Hasil Analisis Data 

Metode yang akan digunakan untuk menyajikan hasil analisis data 

kebahasaan di dalam penelitian ini adalah metode informal dan formal. Mahsun, 

(2007: 123) mengatakan bahwa metode informal ialah metode perumusan data 

dengan menggunakan kata-kata biasa termasuk penggunaan terminologi yang 

bersifat teknis, sedangkan metode formal ialah perumusan dengan menggunakan 

tanda-tanda atau lambang-lambang. 

Penggunaan metode informal di dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menyajikan hasil penelitian menggunakan kata-kata peneliti sendiri, namun 

tidak keluar dari kaedah umum yang berlaku untuk menjelaskan hasil analisis 

data bahasa.  

Penggunaan metode formal dilakukan dengan menggunakan berbagai 

lambang-lambang seperti tanda petik satu („…‟) yang dapat menyatakan arti 

atau makna kalimat di dalam bahasa Indonesia, tanda kurung kurawal ({…}) 

menunjukkan bahwa tanda yang diapitnya merupakan satuan morfemis 

(morfem), ([…]) menunjukkan bahwa tanda yang diapitnya merupakan satuan 

fonemis serta lambang-lambang fonetis lainnya yang diperlukan. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

Dalam bab ini dibahas hasil penelitian yang telah dilakakukan sesuai 

dengan tujuan penelitian yang tertera pada rumusan masalah, sebagai berikut 1) 

mendeskripsikan bentuk morfem unik pembentuk makna intensitas pada verba 

BSDG Kecamatan Kediri; 2) mendeskripsikan makna morfem unik pembentuk 

makna intensitas pada verba BSDG Kecamatan Kediri; 3) mendeskripsikan 

fungsi morfem unik pembentuk makna intensitas pada verba BSDG Kecamatan 

Kediri. 

4.1 Bentuk Morfem Unik Pembentuk Makna Intensitas pada Verba BSDG 

Kecamatan Kediri 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan telah ditemukan bentuk morfem 

yang berfungsi sebagai pembentuk makna intensitas pada verba BSDG 

Kecamatan Kediri. Setiap satu bentuk data morfem tersebut hanya mampu 

berkombinasi dengan satu satuan verba tertentu untuk membentuk makna 

intensitas.  

 Oleh karena itu morfem yang ditemukan tersebut dinamakan sebagai 

morfem unik berkategori verba. Hal tersebut sesuai dengan kriteria morfem unik 

yang tidak memiliki makna apabila berdiri sendiri, tetapi mampu berkombinasi 

hanya dengan satu satuan kata tertentu di dalam bahasa.  

 Di bawah ini dapat disajikan seluruh bentuk data kombinasi verba dan 

morfem unik tersebut dalam bentuk tabel serta contoh penggunaannya dalam 

kontenks kalimat, sebagai berikut. 
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No. Verba Morfem Unik  Konteks dalam Kalimat 

1.  BәgoloɁ 

[begoloq] 

„berguling‟ 

Gotik [gotik] #kanak no bәgoloɁ gotik naŋis 

lɛɁ atas tanaʔ# „anak itu 

berguling-guling menangis di 

atas tanah.‟ 

 

2.  BisoɁ [bisoq] 

„cuci‟ 

Bәsiʔ [besiq] #bisoɁ bәsiɁ juluɁ imә kamu to 

saɁ onas bakat siɁ oli bәkas no 

!# „cuci hingga menjadi benar-

benar bersih terlebih dahulu 

tanganmu sana yang sudah 

terkena oleh oli bekas itu !‟ 

 

3.  Bolɛ [bole] 

„pukul‟ 

Bәlәk [belek] #Adi yә tәbolɛ bәlәk isiʔ amak-n 

sɛŋaʔ yә santәr laloʔ ntan noaʔ# 

„Adi dipukul-pukul oleh 

ayahnya karena dia sangat 

durhaka sekali.‟ 

 

4.  Bәjulu [bejulu] 

„duluan‟ 

Bәjәlaʔ [bejelaq] #bәjulu bәjәlaʔ dәŋan no ndɛʔ 

tao sabar yaʔ bait nasiʔ 

gibuŋan.# „mendesak maju di 

tengah-tengah kerumunan 

banyak orang orang itu karena ia 

tidak bisa sabar untuk 

mengambil nasi gibungannya.‟ 

 

5.  Gulah [gulah] 

„aduk‟ 

Gañәm [ganyem] #bɛh siɁn gulah gañәm bɛor siɁ 

kanak no.# „habis dia aduk-aduk 

buburnya oleh anak itu.‟ 

 

6.  IcaɁ [icaq] 

„injak‟ 

Lɛtɛʔ [leteq] #yә icaɁ lɛtɛʔ maliŋ no bәjulu 

isiɁ tuaɁ Adi ampo jauɁ jok 

kantor polisi# „dia injak-injak 

maling itu terlebih dahulu oleh 

paman Adi sebelum dia 

membawanya ke kantor polisi.‟ 

 

7.  Bәkuih 

[bekuih] 

„memanggil‟ 

Karoh [karoh] #ka lәlah-k bәkuih karoh laŋan 

onɛɁ, ka sәŋkat-m nontoɁ# 

„sangat lelah saya memanggil-

manggil kamu dari tadi, lama 

sekali kamu menyahut.‟ 
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8.  KәsaruɁ 

[kesaruq] 

„terbatuk‟ 

Kәsәrәk [keserek] #jiŋkә kәsaruɁ kәsәrәk әntan 

ŋinәm ɛs dәŋan no, saŋ yә bәdak 

laloɁ jagәɁ# „sampai terbatuk-

batuk caranya minum es orang 

itu, mungkin dia haus sekali.‟ 

 

9.  MandiɁ 

[mandiq] 

„mandi‟ 

Daus [daus] #mandiɁ daus juluɁ anak anɛh, 

gitaɁ ruәm tiә ka rimoŋ !# 

„mandi hingga kamu benar-

benar menjadi bersih dahulu 

anakku ayo, lihat rupamu itu 

sangat kotor sekali !‟ 

 

10.  Mәlitik 

[melitik] 

„meronta‟ 

Mәloah [meloah] #mәlitik mәloah maliŋ no pas 

yaʔ tәjauʔ jok kantor polisi# 

„meronta-ronta maling itu ketika 

dia akan dibawa ke kantor 

polisi.‟ 

 

11.  Mәriri [meriri] 

„merapikan‟ 

Mәrәntiŋ 

[merenting] 

#ka lәlah-k mәriri mәrәntiŋ 

kancә mɛsaʔ lɛʔ balɛ saʔ baruʔn 

jari tiә# „saya sangat lelah 

merapi-rapikan hingga benar-

benar menjadi rapi sendirian di 

rumah yang baru jadi itu.‟ 

 

12.  Ñapu [nyapu] 

„menyapu‟ 

Ñampat [nyampat] #yaʔ ñapu ñampat juluʔ lɛʔ 

lәlɛah no, ee ruә dәdoro kaloɛʔ# 

„saya akan menyapu hingga 

benar-benar bersih dahulu di 

halaman itu, ehh rupa 

sampahnya banyak sekali.‟ 

 

13.  Ñurak 

[nyurak] 

„berteriak‟ 

Ñәrik [nyerik] #kayә dәŋan no ñurak ñәrik 

gitaʔ balɛn julat# „kasihan orang 

itu dia berteriak-teriak melihat 

rumahnya terbakar.‟ 

 

14.  Ŋamuk 

[ngamuk] 

„mengamuk‟ 

Ŋitak [ngitak] #ŋamuk ŋitak kanak no sɛŋaʔ 

ndɛʔ mɛlɛ tәbәlian kәdɛkan isiʔ 

Amakn# „mengamuk dengan 

kasar anak itu karena ia tidak 

mau dibelikan mainan oleh 

ayahnya.‟ 
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15.  Ŋiat [ngiat] 

„merenggangk

an tubuh‟ 

Ŋiŋkәl [ngingkel] #ŋiat ŋiŋkәl kanak no pas yaɁ 

tәsuntik siɁ doktәr# „menggeliat-

liat anak itu ketika dia akan 

disuntik oleh dokter.‟ 

 

16.  ŊutaɁ [ngutaq] 

„muntah‟ 

Ŋoro [ngoro] #әndɛɁ tao taɛk mobil, laŋsuŋ 

doaŋ ŋutaʔ ŋoro kanak tiә# 

„tidak bisa naik mobil, langsung 

saja dia muntah-muntah anak 

itu.‟ 

 

17.  Ŋзŋkaŋ 

[ngengkang] 

„mengangkang

‟ 

 

 

Ŋзlak [ngelak] #kamu kәmbз aŋkan ŋзŋkaŋ 

ŋзlak mәntiә әntan tokol kәnoh# 

„kamu kenapa duduk dengan 

cara mengangkangkan kaki 

dengan sangat lebar begitu sih.‟ 

18.  Putәr [puter] 

„putar‟ 

Patәr [pater] #putәr patәran-k antɛnә tv tiә 

sәkali adɛn ŋkah ŋәrijit layar tv 

nә !# „putar-putarkan saya ke 

segala arah antena tv itu sekali 

agar berhenti buram layar tv ini 

!‟ 

 

19.  Pәsәn [pesen] 

„pesan‟ 

Pantәn [panten] #sәәndɛɁ man lampaɁ amaɁ jok 

Malaysia no, macәm unin pәsәn 

pantәn Aku siɁ yә# „sebelum 

ayah saya berangkat ke malaysia 

itu, macam kata beliau memberi 

nasihat mendalam kepada saya.‟ 

 

20.  Sawut [sawut] 

„lempar‟ 

Sinat [sinat] #bɛh siʔn sawut sinat buku siʔ 

kanak tiә mun ndɛʔ tәbɛŋ kɛpɛŋ# 

„habis dia lempar-lempar 

bukunya oleh anak itu kalau 

tidak diberikan uang.‟ 

 

21.  SumpaɁ 

[sumpaq] 

„sumpahi‟ 

Sәnaʔ [senaq] #macәm uni-n sumpaɁ sәnaʔ 

dәŋan siɁ papuɁ Badri no# 

„macam kata kakek Badri 

menyumpah serapahi orang itu.‟ 

 

22.  BәsuruɁ 
[suruq] 

„menyuruh‟ 

Sarә [sare] #ka dәmәn padә bәsuruɁ sarә 
ndɛʔ taoʔ apә aran dәŋan lәlah# 

„senang sekali kalian yang 

namanya menyuruh-nyuruh 

saya, tidak tau apa namanya 
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orang capek.‟ 

 

23.  SәmpataɁ 

[sempataq] 

„sumpahi‟ 

Ulaʔ [ulaq] 

 

#macәm uni-n sәmpataɁ ulaʔ 

dәŋan siɁ papuɁ Badri no.# 

„macam kata kakek Badri 

menyumpah serapahi orang itu.‟ 

 

24.  
 

Ubәr [uber] 

„kejar‟ 

 

Abәr [aber] 

 

 

#yә tәubәr abәr maliŋ no siʔ 

wargә dзsә# „Dia dikejar-kejar 

maling itu oleh warga desa.‟ 

 

  

 Setelah seluruh bentuk data kombinasi verba dan morfem unik tersebut 

dipaparkan di atas serta contoh penggunaannya dalam konteks kalimat, 

selanjutnya dapat dipaparkan makna dan fungsi kombinasi tersebut secara 

umum berdasarkan analisis yang telah dilakukan. Hasil analisis yang dimaksud 

dapat dipaparkan sebagai berikut.  

 Berdasarkan teori makna yang dipaparkan oleh Saussure pada bab 

sebelumnya maka dapat dinyatakan bahwa morfem unik di dalam BSDG 

Kecamatan Kediri tidak memiliki makna di dalam tuturan karena tidak memiliki 

„pengertian‟ atau „konsep‟ sendiri yang dapat dideskripsikan berdasarkan sebuah 

acuan. Acuan yang dimaksud ialah berupa tindakan, perbuatan, atau pekerjaan 

di dalam kehidupan nyata yang dapat direpresentasikan berdasarkan 

deskripsinya.  

 Berbeda dengan verba yang memiliki „pengertian‟ atau „konsep‟ tersendiri 

di dalam tuturan, yakni berupa kata atau istilah yang dapat dideskripsikan 

berdasararkan sebuah acuan. Acuan yang dimaksud sama dengan acuan yang 

telah dipaparkan di atas. Oleh karena itu, apabila morfem unik yang tidak 
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memiliki makna dikombinasikan dengan satu satuan verba tertentu yang 

memiliki makna maka hasil kombinasinya dapat membentuk makna intensitas.  

 Pembahasan lain di dalam penelitian ini ialah pembahasan mengenai 

fungsi. Fungsi morfem unik di dalam BSDG Kecamatan Kediri secara umum 

ialah untuk memberi penekanan makna terhadap satu satuan verba tertentu yang 

dilekatinya sehingga hasil kombinasi kedua unsur kata tersebut dapat 

membentuk makna intensitas. 

4.2 Makna Morfem Unik pembentuk Makna Intensitas pada Verba BSDG 

Kecamatan Kediri  

 Makna morfem unik pembentuk makna intensitas pada verba BSDG 

Kecamatan Kediri di dalam penelitian ini ialah makna gramatikal yang muncul 

melalui proses komposisi, yaitu gabungan antara kata dasar berupa verba dengan 

morfem unik. Gabungan verba dan morfem unik tersebut dapat menghasilkan 

dua bentuk makna gramatikal, yaitu 1) melakukan suatu tindakan lebih dari 

biasanya, dan 2) melakukan suatu tindakan secara berulang-ulang. 

4.2.1 Makna Gramatikal Melakukan Suatu Tindakan Lebih dari Biasanya 

Pada makna gramatikal ini hasil kombinasi verba dan morfem unik di 

dalam BSDG Kecamatan Kediri dapat digunakan untuk menyatakan sebuah 

tindakan yang dilakukan lebih dari biasanya, yaitu tindakan yang dilakukan 

dengan bersungguh-sungguh sehingga memerlukan waktu lebih lama untuk 

dapat menyelesaikan sebuah pekerjaan yang sedang dilakukan dibandingkan 

ketika hanya menggunakan satu satuan verba tertentu untuk menyatakan sebuah 
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tindakan lebih dari biasanya tersebut di dalam tuturan. Bentuk data kombinasi 

pada makna ini dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1. Kombinasi kata bisoɁ bәsiʔ dapat menimbulkan makna gramatikal „mencuci 

hingga menjadi benar-benar bersih‟ 

Artinya tindakan mencuci yang dilakukan ketika menggunakan kombinasi 

kata bisoɁ bәsiʔ ini di dalam tuturan akan dilakukan lebih dari biasanya, yaitu 

dengan bersungguh-sungguh dan membutuhkan waktu lebih lama untuk 

menjadikan sesuatu yang dibersihkannya tersebut dapat menjadi benar-benar 

bersih. Salah satu contoh penggunaan kombinasi ini di dalam tuturan dapat 

dilihat dalam kalimat berikut #yaʔ bisoɁ bәsiʔ juluʔ piriŋ- piriŋ nɛ soal ka kotor 

sɛŋaʔ  saʔ  ndәʔ wah tәkadu# „akan saya cuci hingga menjadi benar-benar bersih 

dahulu piring-piring ini karena sangat kotor sebab tidak pernah dipakai.‟  

Pada contoh kalimat di atas menyatakan bahwa ada banyak piring yang 

sangat kotor karena tidak pernah dipakai sehingga untuk dapat menjadikannya 

menjadi benar-benar bersih maka akan dilakukan tindakan mencuci lebih dari 

biasanya, yaitu dengan sungguh-sungguh serta memerlukan waktu lebih lama 

dibandingkan ketika hanya menggunakan satu satuan verba {bisoɁ} saja untuk 

menyatakan tindakan mencuci piring-piring hingga menjadi benar-benar bersih 

tersebut di dalam tuturan. 

Beberapa hal yang membuat seseorang melakukan tindakan bisoɁ bәsiʔ ini 

antara lain ialah: 1) karena sesuatu yang ingin dicuci itu terlihat sangat kotor, 2) 

sesuatu yang ingin dicuci itu terkena oleh sesuatu yang sulit dibersihkan, 3) 

sesuatu yang ingin dicuci itu banyak dan sangat kotor dan lain sebagainya. 
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2. Kombinasi kata bәjulu bәjәlaʔ dapat menimbulkan makna gramatikal 

„mendesak maju di kerumunan banyak orang‟ 

Artinya tindakan yang dilakukan ketika menggunakan kombinasi kata 

bәjulu bәjәlaʔ ini di dalam tuturan ialah sebuah tindakan untuk berusaha 

mendahului kerumunan banyak orang dengan cara mendesak atau memaksa 

maju yang bertujuan agar ia cepat mendapatkan sesuatu yang sedang 

diperebutkan atau diantrikan sehingga hal itu dapat membuat kerumunan banyak 

orang tersebut jadi merasa risih lalu menuturkan kalimat dengan kombinasi kata 

bәjulu bәjәlaʔ sebagai salah satu unsur pembentuknya.  

Salah satu contoh pengunaan kmbinasi kata ini seperti dalam berikut 

#bәjulu bәjәlaʔ dәŋan no ndɛʔ tao sabar yaʔ bait nasiʔ gibuŋan# „mendesak 

maju di tengah-tengah kerumunan banyak orang orang itu karena ia tidak bisa 

sabar untuk mengambil nasi gibungannya.‟  

3. Kombinasi kata mandiɁ daus [mandiq daus] dapat menimbulkan makna 

gramatikal „mandi hingga menjadi benar-benar bersih‟ 

Artinya tindakan mandi yang dilakukan ketika menggunakan kombinasi 

kata mandiɁ daus ini dilakukan lebih dari biasanya, yaitu dengan bersungguh-

sungguh sehingga membutuhkan waktu lebih lama agar setelah mandi dapat 

menjadi benar-benar bersih. Akan tetapi waktu lebih lama yang dibutuhkan 

seseorang ketika melakukan tindakan mandiɁ daus ini terkait dengan keadaan 

seseorang ketika menuturkan kombinasi kata ini.  

Untuk mengetahui perbedaannya, perhatikan dua contoh kalimat berbeda 

berikut, 1) #yaɁ mandiɁ daus juluɁ aku, bзh bakat siɁ raok awaɁk nз# „saya 

mau mandi hingga benar-benar bersih terlebih dahulu karena badan saya habis 
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terkena oleh lumpur.‟ 2) #lampaɁ wah bәjulu sidә, ndaɁ antih aku soal ndзɁ 

man mandiɁ daus kәmbз nз# „jalanlah anda terlebih dahulu, tidak usah 

menunggu saya karena saya belum mandi ini.‟ 

 Pada kalimat (1) seseorang menuturkan kalimat yang menyatakan bahwa 

ia akan mandi hingga menjadi benar-benar bersih karena tubuhnya sudah 

terkena oleh lumpur sehingga menjadi sangat kotor, untuk itu ia akan 

membutuhkan waktu mandi lebih lama dari biasanya untuk dapat menjadikan 

dirinya benar-benar bersih. 

 Pada kalimat (2) seseorang menuturkan kalimat yang menyatakan bahwa 

ia meminta kepada orang lain untuk jalan mendahuluinya karena ia belum 

mandiɁ daus. Namun, penuturan kombinasi kata mandiɁ daus di dalam kalimat 

ini tidak hanya terkait dengan aktivitas mandi hingga menjadi benar-benar 

bersih saja tetapi terkait pula dengan aktivitas lainnya yang akan ia lakukan agar 

membuat dirinya menjadi siap untuk jalan sehingga memerlukan waktu lebih 

lama dari biasanya untuk melakukan tindakan mandiɁ daus tersebut. Jadi, 

kombinasi kata mandiɁ daus ini dapat dituturkan sesuai konteks atau situasi 

yang sedang terjadi ketika menuturkan kombinasi kata ini. 

4. Kombinasi kata məriri mərəntiŋ [meriri merenting] dapat menimbulkan 

makna gramatikal „merapi-rapikan hingga menjadi benar-benar rapi‟ 

Artinya tindakan yang dilakukan ketika menggunakan kombinasi kata 

mәriri mәrәntiŋ ini di dalam tuturan ialah tindakan yang dilakukan dengan 

bersungguh-sungguh dan membutuhkan waktu lebih lama dari biasanya karena 

barang-barang atau benda-benda yang akan dirapi-rapikan biasanya bermuatan 
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banyak serta berserakan dan terletak pada area yang luas. Misalnya, dalam 

kalimat berikut, #ka lәlahk mәriri mәrәntiŋ kancә mɛsaʔ lɛʔ balɛ saʔ baruʔn jari 

tiә# „sangat lelah saya merapi-rapikan hingga menjadi benar-benar rapi 

sendirian di rumah yang baru jadi itu.‟  

Pada penuturan kalimat di atas dapat dinyatakan bahwa seseorang 

melakukan tindakan merapi-rapikan di sebuah rumah baru yang biasanya sangat 

berantakan sebab semua benda di dalamnya belum teratur sehingga untuk 

membuatnya menjadi teratur maka harus dirapi-rapikan terlebih dahulu sehingga 

membutuhkan waktu lebih lama dari biasanya.  

Beberapa hal yang dapat dikemukakan ketika seseorang menggunakan 

kombinasi tersebut di dalam tuturan ialah, 1) ketika seseorang merapi-rapikan 

rumah yang baru akan di tempati, 2) merapi-rapikan rumah yang sangat 

berantakan dan lain sebagainya. 

5. Kombinasi kata ñapu ñampat [nyapu nyampat] dapat menimbulkan makna 

gramatikal „menyapu hingga menjadi benar-benar bersih‟ 

Pada kombinasi kata ñapu ñampat ini tindakan menyapu yang dilakukan 

oleh seseorang membutuhkan waktu lebih lama dari biasanya dan dilakukan 

dengan bersungguh-sungguh untuk dapat menjadikan tempat yang disapu 

tersebut menjadi benar-benar bersih karena sesuatu yang disapu tersebut 

bermuatan banyak.  

Salah satu contoh yang dapat dipaparkan, misalnya ketika di halaman 

rumah seseorang yang beberapa hari tidak pernah sehingga membuat banyak 

sampah dedaunan menumpuk. Maka dari itu untuk dapat menjadikannya benar-
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benar bersih maka dilakukan dengan bersungguh-sungguh dan akan 

membutuhkan waktu lebih lama dari biasanya seperti dalam kalimat berikut. 

#yaʔ ñapu ñampat juluʔ, ruә dәdoro tiә ka loɛʔ bәgәlañat# „saya akan menyapu 

hingga menjadi benar-benar bersih dahulu, rupa sampah itu sangat banyak 

berserakan.‟  

6. Kombinasi kata ŋamuk ŋitak [ngamuk ngitak] dapat menimbulkan makna 

gramatikal „mengamuk dengan kasar‟ 

 Pada kombinasi kata ŋamuk ŋitak ini tindakan mengamuk dilakukan oleh 

seseorang lebih dari biasanya yaitu tindakan mengamuk yang didasari oleh 

perasaan emosi marah karena suatu hal yang membuatnya sangat marah tersebut 

dan apabila yang melakukannya adalah anak-anak maka biasanya akan disertai 

pula dengan hentakan kaki dan tangisan. 

 Berbagai macam tindakan yang dilakukan oleh anak-anak saat ŋamuk 

ŋitak di antaranya ialah dengan memukul-mukul, menarik-narik baju dan 

menendang tubuh orang tuanya dengan emosi marah sambil menghentakkan 

kakinya dan menangis misalnya, karena keinginannya tidak dituruti seperti 

dalam kalimat berikut. #eee ŋamuk ŋitak kanak no sɛŋaʔ ndɛʔ mɛlɛ tәbәlian 

kәdɛkan siʔ amaʔn# „eee mengamuk dengan kasar anak itu karena dia tidak mau 

dibelikan mainan oleh ayahnya.‟ 

7. Kombinasi kata ŋзŋkaŋ ŋзlak [ngengkang elak] dapat menimbulkan makna 

gramatikal „mengangkang dengan lebar‟ 

 Pada kombinasi kata ŋзŋkaŋ ŋзlak ini penuturannya dilakukan oleh 

sesorang yang melihat orang lain melakukan tindakan mengangkangkan kakinya 

dengan lebar tersebut dengan tujuan untuk memberitahukan. Misalnya, ketika 

seorang remaja putri yang ditegur oleh neneknya karena ia melakukan tindakan 



 47 

mengangkan kakinya dengan sangat lebar karena tidak disengaja sebab ia 

sedang asyik memainkan ponselnya sambil tidur-tiduran seperti dalam kalimat 

berikut #kamu kәmbз aŋkan ŋзŋkaŋ ŋзlak әntan tokol mәntiә kәnoh# „kamu 

kenapa duduk dengan cara mengangkang sangat lebar begitu sih.‟ 

8. Kombinasi kata pəsən pantən [pesen panten] dapat menimbulkan makna 

gramatikal „memberi nasihat mendalam‟ 

 Pada kombinasi kata pәsәn pantәn ini tindakan yang dilakukan oleh 

seseorang ialah memberi pesan atau nasihat kepada orang lain yaitu nasihat yang 

biasanya akan selalu diingat oleh orang yang diberi nasihat sehingga bisa 

membuat dirinya untuk mengubah pandangan hidup terhadap sesuatu yang 

dinasihatkan. Misalnya, nasihat seorang ayah yang akan pergi ke Malaysia 

untuk mencari nafkah kepada anaknya.  

 Nasihat yang dimaksud berisi agar ia belajar lebih giat, dapat menjaga ibu 

dan keluarganya dengan baik sementara ia pergi dan nasihat baik lainnya 

sehingga nasihat-nasihat tersebut mampu mengubah diri anak tersebut menjadi 

lebih baik. Misalnya seperti dalam kalimat berikut. #sәәndɛɁ man lampaɁ amaɁ 

jok Malaysia no, macәm unin pәsәn pantәn Aku siɁ yә# „sebelum ayah saya 

berangkat ke malaysia itu, macam kata beliau memberi nasihat mendalam 

kepada saya.‟ 

4.2.2 Makna Gramatikal Melakukan Suatu Tindakan Secara Berulang-

Ulang 

Pada makna gramatikal ini hasil kombinasi verba dan morfem unik dapat 

digunakan di dalam tuturan BSDG Kecamatan Kediri untuk menyatakan sebuah 



 48 

tindakan yang dilakukan secara berulang-ulang dibandingkan ketika hanya 

menggunakan satu satuan verba tertentu untuk menyatakan sebuah tindakan 

secara berulang-ulang tersebut di dalam tuturan. Bentuk data kombinasi pada 

makna ini dapat dijelaskan sebagai berikut. 

9. Kombinasi kata bəgoloɁ gotik [begolok gotik] dapat menimbulkan makna 

gramatikal „berguling-guling ke segala macam arah‟  

Pada kombinasi kata bәgoloɁ gotik ini tindakan berguling dilakukan 

secara berulang-ulang ke segala macam arah dengan intensitas tinggi yang 

disebabkan oleh berbagai hal, di antaranya: 1) karena seseorang merasa 

kepanasan saat tidur sehingga ia berguling-guling ke segala macam arah di atas 

kasur untuk mencari tempat yang nyaman, 2) seorang anak yang sedang bermain 

dengan cara berguling-guling di atas lantai yang sedang dipel, 3) seorang anak 

yang merasa marah terhadap orang tuanya sehingga ia menangis sambil 

berguling-guling di atas tanah dan karena sebab-sebab lainnya. 

Salah satu contohnya seperti di dalam kalimat berikut #kanak no bәgoloɁ 

gotik naŋis lɛɁ atas tanaʔ# „Anak itu berguling-guling ke segala macam arah 

sambil menangis di atas tanah.‟    

10. Kombinasi kata bolɛ bələk [bole belek] dapat menimbulkan makna 

gramatikal „memukul-mukul dengan kasar‟ 

Artinya tindakan memukul yang dilakukan ketika menggunakan 

kombinasi bolɛ bәlәk ini dilakukan secara berulang-ulang dengan kasar karena 

disebabkan oleh adanya emosi marah yang meluap-luap dan tidak dapat 

dikendalikan oleh pelaku terhadap sasaran karena suatu hal.  

Salah satu contoh penggunaan kombinasi kata bolɛ bәlәk untuk 
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mengungkapkan emosi marah dapat dilihat dalam kalimat berikut. #Adi yә 

tәbolɛ bәlәk isiʔ amak-n sɛŋaʔ-n yә santәr ntan noaʔ# „Adi dipukul-pukul 

dengan kasar oleh ayahnya karena dia sangat durhaka.‟  Pada contoh kalimat 

tersebut kombinasi kata bolɛ bәlәk dapat menggambarkan ungkapan emosi 

marah seorang ayah yang sangat marah terhadap anaknya yang telah besikap 

durhaka terhadapanya. Ungkapan emosi marahnya tersebut ditunjukkan dengan 

cara memukul-mukul dengan kasar anaknya hingga babak belur karena emosi 

yang meluap-luap dan tak dapat dikendalikannya.  

11. Kombinasi kata gulah gañəm [gulah ganyem] dapat menimbulkan makna 

gramatikal „aduk-aduk‟ 

Artinya tindakan mengaduk yang dilakukan ketika menggunakan 

kombinasi kata gulah gañәm ini dilakukan secara berulang-ulang biasanya 

ketika melakukan tindakan mengaduk-aduk sesuatu, misalnya seperti bubur, 

rawon, rujak dan lain yang sejenis sampai sesuatu yang diaduk-aduknya tersebut 

menjadi berceceran sehingga terlihat berantakan. Salah satu contohnya dalam 

kalimat berikut, #bɛh siɁn gulah gañәm bɛor siɁ kanak no# ‘habis dia aduk-

aduk buburnya oleh anak itu‟.  

Pada kalimat di atas menggambarkan keadaan seorang anak yang sedang 

makan bubur lalu mengaduk-aduknya sampai berceceran dan terlihat berantakan 

sehingga membuat orang yang melihatnya menjadi tidak berselera untuk 

memakan bubur tersebut. 

12. Kombinasi kata icaɁ lɛtɛʔ [icak letek] dapat menimbulkan makna 

gramatikal „injak-injak dengan keras dan kasar‟ 

Kombinasi kata icaɁ lɛtɛʔ dapat digunakan dalam tuturan ketika seseorang 
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melakukan tindakan menginjak-injak sesuatu atau seseorang dengan keras dan 

kasar karena disebabkan oleh emosi marah yang dirasakan oleh pelaku terhadap 

sasaran sehingga tindakan menginjak-injak yang dilakukannya tak dapat 

dikendalikan. 

Salah satu contoh, misalnya ketika seorang pemilik rumah yang berhasil 

menangakap maling yang telah menyatroni rumahnya sehingga sebelum dibawa 

ke kantor polisi ia menganiaya maling tersebut dengan cara menginjak-injaknya 

berulang kali dengan kasar sebab adanya emosi marah yang meluap-luap dan tak 

dapat dikendalikannya seperti dalam kalimat berikut #tuaʔ Adi yә icaʔ lɛtɛʔ 

maliŋ no juluʔ ampon jauʔ jok kantor polisi# „paman Adi dia injak-injak maling 

itu terlebih dahulu sebelum dia membawanya ke kantor polisi.‟ 

13. Kombinasi kata bəkuih karoh [bekuwih karoh] dapat menimbulkan makna 

gramatikal „memanggil-manggil dengan berteriak-teriak‟ 

 Kombinasi kata bәkuih karoh dapat digunakan dalam tuturan ketika 

seseorang melakukan tindakan memanggil-manggil orang lain dengan berteriak-

teriak karena orang yang dipanggil-panggil tersebut tidak kunjung menyahuti 

panggilan orang yang memannggil-manggilnya dengan berterak-teriak karena 

disebabkan oleh beberapa hal. Misalnya, dalam kalimat berikut #ka lәlah-k 

bәkuih karoh laŋan onɛɁ, ka sәŋkat-m nontoɁ# „sangat lelah saya memanggil-

manggil kamu dari tadi, lama sekali kamu menyahut.‟ 

Beberapa hal yang dapat peneliti kemukakan ketika seseorang tidak 

kunjung menyahuti panggilan orang yang memanggil-manggilnya dengan 

berteriak-teriak ialah, 1) karena orang yang dipanggil-panggil tersebut dengan 
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sengaja tidak ingin menyahut karena disebabkan oleh suatu hal, 2) karena orang 

yang dipanggil-panggil tersebut tidak mendengar panggilan orang yang 

memanggil-manggilnya dengan berteriak-teriak karena jarak yang cukup jauh 

antara pemanggil dan terpanggil serta karena sebab-sebab lainnya. 

14. Kombinasi kəsaruɁ kəsərək [kesaruk keserek] kata dapat menimbulkan 

makna gramatikal „terbatuk-batuk dengan keras‟ 

 Kombinasi kata kәsaruɁ kәsәrәk dapat digunakan dalam tuturan ketika 

seseorang tidak sengaja terbatuk-batuk dengan keras secara tiba-tiba karena 

disebabkan oleh suatu hal, misalnya karena orang tersebut minum air terlalu 

cepat, karena seseorang tertawa terbahak-bahak, karena makan dengan cepat dan 

karena hal lain sebagainy. Misalnya, dalam kalimat berikut #jiŋkә kәsaruɁ 

kәsәrәk әntan ŋinәm ɛs dәŋan no, saŋ yә bәdak laloɁ jagәɁ# „sampai terbatuk-

batuk caranya minum es orang itu, mungkin dia haus sekali.‟ 

15. Kombinasi kata məlitik məloah [melitik meloah] dapat menimbulkan 

makna gramatikal „meronta-ronta dengan keras‟ 

 Kombinasi kata mәlitik mәloah dapat digunakan dalam tuturan ketika 

seseorang melakukan tindakan meronta-ronta dengan keras, yakni menggerak-

gerakkan badannya dengan cepat dan kuat sebagai suatu upaya untuk 

melepaskan diri dari suatu hal. Misalnya, dalam kalimat berikut #eee mәlitik 

mәloah maliŋ no pas yaʔ tәjauʔ jok kantor polisi# „eh eh dia meronta-ronta 

dengan keras maling itu ketika dia akan dibawa ke kantor polisi.‟ 

 Beberapa hal yang membuat seseorang melakukan tindakan ini ialah 1) 

ketika seseorang ingin melepaskan diri dari pegangan seseorang lain yang 

memegangnya dengan kuat, 2) ketika seseorang yang sedang dalam ikatan 
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sehingga ia melakukan tindakan meronta-ronta dengan keras untuk dapat lepas 

dari ikatan tersebut dan lain sebagainya. Kombinasi kata mәlitik mәloah ini di 

dalam penuturan BSDG Kecamatan Kediri sering disamakan pengungkapannya 

dengan gerakan cacing yang sedang kepanasan kemudian melakukan tindakan 

menggerak-gerakkan tubuhnya dengan cepat di atas tanah yang kering dan 

panas. 

16. Kombinasi kata ñurak ñərik [nyurak nyerik] dapat menimbulkan makna 

gramatikal „berteriak-teriak dengan histeris‟ 

 Kombinasi kata ñurak ñәrik dapat digunakan dalam tuturan ketika 

seseorang melakukan tindakan berteriak-teriak dengan histeris dengan nada 

terputus-putus karena disebabkan oleh adanya sesuatu yang dirasakannya 

terhadap suatu hal yang dialami atau dilihatnya. Misalnya, dalam kalimat 

berikut #kayә dәŋan no ñurak ñәrik gitaʔ balɛn julat# „kasihan orang itu dia 

berteriak-teriak melihat rumahnya terbakar.‟  

 Beberapa hal yang membuat seseorang melakukan tindakan berteriak-

teriak dengan histeris ini di antaranya ialah: 1) ketika seseorang merasa panik 

karena disebabkan oleh suatu hal, misalnya karena ia panik melihat rumahnya 

terbakar, 2) karena seseorang merasa panik melihat tetangga di sebelah 

rumahnya yang sedang bertengkar dengan tetangganya yang lain sehingga ia 

menjadi histeris dan berteriak-teriak dan sebab-sebab lainnya. 

17. Kombinasi kata ŋiat ŋiŋkəl [ngiat ngingkel] dapat menimbulkan makna 

gramatikal „menggeliat-liatkan tubuh dengan keras‟ 

Kombinasi kata ŋiat ŋiŋkәl dapat digunakan dalam tuturan ketika 

seseorang melakukan tindakan menggeliat-liatkan tubuhnya dengan keras 
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karena disebabkan oleh suatu hal. misalnya, dalam kalimat berikut #ŋiat ŋiŋkәl 

kanak no pas yaɁ tәsuntik siɁ doktәr# „menggeliat-liat anak itu ketika dia akan 

disuntik oleh dokter.  

Beberapa hal yang membuat seseorang melakukan tindakan ŋiat ŋiŋkәl ini 

dapat peneliti kemukakan sebagai berikut, 1) karena seorang anak merasa takut 

ketika akan disuntik oleh dokter sehingga ia melakukan tindakan menggeliat-

liatkan tubuhnya dengan keras di atas pangkuan ibunya sambil menangis, 2) 

ketika seorang anak hendak dipakaikan baju, namun ia menolak dengan cara 

menggeliat-liatkan tubunya dengan keras ketika dipegang dan lain sebagainya. 

18. Kombinasi kata ŋutaʔ ŋoro [ngutaq ngoro] dapat menimbulkan makna 

gramatikal „muntah-muntah dengan keras‟ 

 Kombinasi kata ŋutaʔ ŋoro ini dapat digunakan dalam tuturan ketika 

seseorang mengalami kejadian muntah-muntah dengan keras karena disebabkan 

oleh suatu hal. misalnya, dalam kalimat berikut #әndɛɁ tao taɛk mobil, laŋsuŋ 

doaŋ ŋutaʔ ŋoro kanak tiә# „tidak bisa naik mobil, langsung saja dia muntah-

muntah anak itu.‟ 

Beberapa hal yang dapat peneliti kemukakan ketika seseorang melakukan 

tindakan ini, ialah 1) karena seseorang tidak bisa menaiki kendaraan, misalnya 

mobil sehingga ketika ia terpaksa harus menaikinya akhirnya ia mengalami 

kejadian muntah-muntah dengan keras, 2) karena seseorang tidak bisa mencium 

aroma tertentu, misalnya aroma buah durian sehingga ketika ia tidak sengaja 

mencium aromanya maka ia akan muntah-muntah dengan keras dan lain 

sebagainya. 
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19. Kombinasi kata putər patər [puter pater] dapat menimbulkan makna 

gramatikal „putar-putar ke segala arah‟ 

Kombinasi kata putәr patәr ini dapat digunakan dalam tuturan ketika 

seseorang melakukan tindakan memutar sesuatu secara berulang-ulang dengan 

gerakan cepat karena disebabkan oleh suatu hal.  

Beberapa hal yang dpat peneliti kemukakan ketika seseorang melakukan 

tindakan putәr patәr ini ialah 1) karena seseorang dengan sengaja memutar-

mutar sesuatu karena ada suatu hal yang diperlukan dengan tindakan memutar-

mutar tersebut, 2) karena seseorang dengan tidak sengaja memutar-mutar 

sesuatu karena suatu hal lainnya. Misalnya, ketika seseorang sedang melamun 

dan sedari tadi tidak menyadari bahwa ia sedang memutar-mutar pulpennya ke 

segala arah seperti dalam kalimat berikut, #apә baɛ lalo lamunan siɁ Tari no 

aŋkan ndɛɁ asә diriɁ laŋan onɛɁ putәr patәr atum-n# „apa mungkin yang dia 

lamunkan oleh Tari sampai-sampai sedari tadi dia tidak menyadari dirnya bahwa 

ia sedang memutar-mutar pulpennya.‟ 

20. Kombinasi kata sawut sinat [sawut sinat] dapat menimbulkan makna 

gramatikal „lempar-lempar dengan keras‟ 

 Kombinasi kata sawut sinat ini dapat digunakan dalam tuturan ketika 

seseorang melakukan tindakan melempar-lempar berbagai macam benda yang 

ada di dekatnya dengan lemparan yang keras dan disertai emosi kesal karena 

disebabkan oleh suatu hal. misalnya, dalam kalmiat berikut #bɛh siʔn sawut 

sinat buku siʔ kanak tiә mun ndɛʔ tәbɛŋ kɛpɛŋ# „habis dia lempar-lempar dengan 

keras bukunya oleh anak itu kalau tidak diberikan uang.‟ 

 Beberapa hal yang dapat peneliti kemukakan ketika seseorang melakukan 
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tindakan ini di antaranya ialah, 1) karena seseorang anak yang merasa kesal 

karena tidak mau diberikan uang lagi oleh ibunya sehingga ia melampiaskan 

kekesalannya tersebut dengan cara melempar-lempar buku yang ada di dalam 

tasnya, 2) seorang istri yang merasa kesal dan marah terhadap suaminya yang 

berselingkuh sehingga ia melampiaskan kekesalan dan kemarahannya tersebut 

dengan melempar-lempar bantal gulingnya di atas ranjang dan lain sebagainya. 

21. Kombinasi kata sumpaɁ sənaʔ [sumpak senak] dapat menimbulkan makna 

gramatikal „sumpah serapah‟ 

 Kombinasi kata sumpaɁ sәnaʔ ini dapat dapat digunakan dalam tuturan 

ketika seseorang melontarkan berbagai macam sumpah serapah atau berbagai 

macam maki-makian kepada orang lain karena disebabkan oleh suatu hal.  

 Suatu hal yang membuat seseorang melontarkan berbagai macam maki-

makian kasar ialah karena seseorang tersebut merasa sangat kesal atau marah 

kepada orang lain sebab suatu hal. Misalnya, karena seseorang merasa sangat 

marah karena suatu hal kepada orang lain sehingga ia melontarkan berbagai 

macam maki-makian kasar kepada orang lain tersebut seperti dalam kalimat 

berikut #macәm uni-n sumpaʔ sәnaʔ dәŋan siɁ papuɁ Badri no# „macam kata 

kakek Badri menyumpah serapahi orang itu.‟ 

22. Kombinasi kata bəsuruɁ sarə [besuruk sare] dapat menimbulkan makna 

gramatikal „menyuruh-nyuruh‟ 

Kombinasi kata bәsuruɁ sarә ini dapat digunakan dalam tuturan ketika 

seseorang melakukan tindakan menyuruh orang lain untuk melakukan berbagai 

macam hal secara berulang-ulang baik dengan satu macam suruhan yang sama 

dalam satu kali waktu suruhan atau suruhan yang berbeda-beda disuruh 
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melakukannya berulang-ulang dalam satu kali waktu suruhan juga. 

Salah satu contohnya dapat dilihat dalam kalimat berikut #ka dәmәn padә 

bәsuruɁ sarә ndɛʔ taoʔ apә aran dәŋan lәlah# „senang sekali kalian yang 

namanya menyuruh-nyuruh saya, tidak tau apa namanya orang capek.‟ 

23. Kombinasi kata səmpataɁ ulaʔ [sempataq ulaq] dapat menimbulkan makna 

gramatikal „sumpah serapah‟ 

 Kombinasi kata sәmpataɁ ulaʔ ini dapat digunakan dalam tuturan ketika 

seseorang melontarkan berbagai macam sumpah serapah atau berbagai macam 

maki-makian kepada orang lain karena disebabkan oleh suatu hal.  

 Suatu hal yang membuat seseorang melontarkan berbagai macam maki-

makian kasar ialah biasanya karena seseorang tersebut merasa sangat kesal atau 

marah kepada orang lain sebab suatu hal. Misalnya, karena seseorang merasa 

sangat marah karena suatu hal kepada orang lain sehingga ia melontarkan 

berbagai macam maki-makian kasar kepada orang lain tersebut seperti dalam 

kalimat berikut #macәm uni-n sәmpataɁ ulaʔ dәŋan siɁ papuɁ Badri no.# 

„macam kata kakek Badri menyumpah serapahi orang itu.‟ 

24. Kombinasi kata ubər abər [uber aber] dapat menimbulkan makna 

gramatikal „kejar-kejar dengan sangat kencang‟ 

Kombinasi kata ubәr abәr ini dapat digunakan dalam tuturan ketika 

seseorang melakukan tindakan mengejar-ngejar orang lain atau makhluk hidup 

lainnya dengan berlari sangat kencang agar ia harus mendapatkan sesuatu yang 

dikejarnya karena disebabkan oleh emosi marah yang meluap-luap yang 

dirasakan oleh pelaku terhadap sasaran sehingga perlu menggunakan kombinasi 

kata ubәr abәr untuk menyatakannya di dalam tuturan.  
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Salah satu contoh penggunaannya dapat dilihat dalam kalimat berikut #yә 

tәubәr abәr maliŋ no siʔ wargә dзsә# „Dia dikejar-kejar dengan sangat kencang 

maling itu oleh warga desa.‟ 

Setelah pembahasan mengenai makna dipaparkan di atas, selanjutnya 

dipaparkan pembahasan mengenai fungsi morfem unik pembentuk makna 

intensitas pada verba BSDG Kecamatan Kediri di dalam sub bab berikut.  

4.3 Fungsi Morfem Unik pembentuk Makna Intensitas pada Verba BSDG 

Kecamatan Kediri  

 Berdasarkan paparan hasil analisis fungsi secara umum menyatakan 

bahwa fungsi morfem unik di dalam BSDG Kecamatan Kediri  ialah untuk 

memberi penekanan makna terhadap satu satuan verba tertentu yang dilekatinya 

sehingga hasil kombinasi kedua unsur kata tersebut dapat membentuk makna 

intensitas. Selanjutnya dapat dipaparkan fungsi penekanan pembentuk makna 

intensitas tersebut berdasarkan teori fungsi bahasa yang dikemukakan oleh 

Halliday.  

 Halliday mengemukakan tujuh fungsi bahasa, namun setelah peneliti 

melakukan analisis data yang telah ditemukan maka fungsi bahasa yang sesuai 

di dalam penelitian ini dapat dibagi menjadi tiga, yaitu 1) fungsi instrumental; 2) 

fungsi pemerian atau fungsi representase; dan 3) fungsi perorangan. 

4.3.1 Fungsi Instrumental 

 Dalam hal ini, bahasa berfungsi untuk menghasilkan kondisi-kondisi 

tertentu dan menyebabkan terjadinya peristiwa-peristiwa tertentu. Fungsi yang 
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pertama ini mengingatkan pada apa yang secara umum dikenal dengan perintah 

atau imperatif. 

 Bentuk-bentuk data kombinasi yang ditemukan pada fungsi ini dapat 

digunakan dalam tuturan BSDG Kecamatan Kediri untuk membuat kalimat 

perintah yang ditujukan dari seseorang terhadap orang lain. Kalimat perintah 

tersebut dapat menghasilkan kondisi-kondisi tertentu dan menyebabkan 

terjadinya peristiwa tertentu. Data-data kombinasi yang ditemukan pada fungsi 

ini dapat dipaparkan dalam bentuk kalimat serta penjelasannya sebagai berikut. 

1. Kombinasi kata bisoɁ bəsiʔ [bisoq besiq] yang bermakna gramatikal „cuci 

hingga menjadi benar-benar bersih‟  

Kombinasi kata bisoɁ bәsiɁ di dalam tuturan BSDG Kecamatan Kediri 

berfungsi instrumental karena dapat digunakan sebagai bahan untuk membuat 

kalimat perintah yang ditujukan dari seseorang terhadap orang lain. Contoh 

kombinasi kata bisoɁ bәsiɁ dalam bentuk kalimat perintah dapat dilihat sebagai 

berikut, #bisoɁ bәsiɁ juluɁ imә kamu to saɁ onas bakat siɁ oli bәkas no !# „cuci 

hingga benar-benar bersih terlebih dahulu sana tanganmu yang sudah terkena 

oleh oli bekas itu !‟. 

Pada contoh kalimat di atas, kombinasi kata bisoɁ bәsiɁ dapat dinyatakan 

berfungsi instrumental karena berisi kalimat perintah yang ditujukan dari 

seorang ibu terhadap anaknya, yaitu perintah agar anaknya tersebut mencuci 

hingga benar-benar bersih tangannya yang sangat kotor sebab telah terkena oleh 

oli bekas yang biasanya berwarna hitam pekat dan terasa lengket di badan. 
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2. Kombinasi kata mandiɁ daus [mandiq daus] yang bermakna gramatikal 

„mandi hingga menjadi benar-benar bersih‟ 

Kombinasi kata mandiɁ daus di dalam tuturan BSDG Kecamatan Kediri 

berfungsi instrumenntal karena dapat digunakan sebagai bahan untuk membuat 

kalimat perintah yang ditujukan dari seseorang terhadap orang lain. Contoh 

kombinasi kata mandiɁ daus dalam bentuk kalimat perintah dapat dilihat 

sebagai berikut, #mandiɁ daus juluɁ anak anɛh, gitaɁ ruәm tiә ka rimoŋ !# 

„mandi hingga kamu benar-benar bersih dahulu anakku ayo, lihat rupamu itu 

sangat kotor sekali !‟,  

Pada contoh kalimat di atas, kombinasi kata mandiɁ daus dapat 

dinyatakan berfungsi instrumental karena berisi kalimat perintah yang ditujukan 

dari seorang ibu terhadap anaknya, yaitu perintah agar anaknya tersebut 

melakukan tindakan mandi hingga menjadi benar-benar bersih karena badannya 

terlihat sangat kotor sebab telah bermain di lumpur. Oleh karena itu tindakan 

mandiɁ daus yang dilakukan biasanya memerlukan waktu lebih lama dari 

biasanya dibandingkan ketika hanya menggunakan verba {mandiɁ} saja untuk 

menyatakannya di dalam tuturan. 

3. Kombinasi kata məriri mərəntiŋ [meriri merenting] yang bermakna 

gramatikal „merapi-rapikan hingga menjadi benar-benar rapi‟ 

Kombinasi kata mәriri mәrәntiŋ di dalam tuturan BSDG Kecamatan 

Kediri berfungsi instrumental karena dapat digunakan sebagai untuk membuat 

kalimat perintah yang ditujukan dari seseorang terhadap orang lain. Contoh 

kombinasi kata mәriri mәrәntiŋ dalam bentuk kalimat perintah dapat dilihat 

sebagai berikut, #әndaɁ lalo jok mbɛ-mbɛ nani Ihat, soal yaɁ tә mәriri mәrәntiŋ 
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lɛɁ balɛ !# „jangan kamu pergi kemana-mana dahulu sekarang Ihat, soalnya kita 

akan merapi-rapikan hingga benar-benar rapi sekarang di rumah !‟. 

Pada contoh kalimat di atas, kombinasi kata mәriri mәrәntiŋ dapat 

dinyatakan berfungsi instrumental karena berisi kalimat perintah yang ditujukan 

dari seorang ibu terhadap anaknya, yaitu perintah agar anaknya tersebut tidak 

pergi kemana-mana ketika nanti mereka akan merapi-rapikan hingga benar-

benar rapi seluruh bagian rumah mereka sehingga diharapkan pekerjaan merapi-

rapikan yang akan mereka lakukan dapat diselesaikan dengan cepat apabila 

dikerjakan bersama-sama. 

4. Kombinasi kata ñapu ñampat [nyapu nyampat] yang bermakna gramatikal 

„menyapu hingga benar-benar bersih‟ 

Kombinasi kata ñapu ñampat di dalam tuturan BSDG Kecamatan Kediri  

berfungsi instrumental karena dapat digunakan sebagai bahan untuk membuat 

kalimat perintah yang ditujukan dari seseorang terhadap orang lain. Contoh 

kombinasi kata ñapu sampat dalam bentuk kalimat perintah dapat dilihat dalam 

kalimat berikut, #sapu sampat juluɁ lәlɛah no anak anɛh ! gitaɁ ruә dәdoro tiә 

ŋәlañat lɛɁ to !# „sapulah halaman itu hingga benar-benar bersih anakku, 

lihatlah ada banyak sampah yang berserakan di sana !‟ 

Pada contoh kalimat di atas, kombinasi kata ñapu ñampat apabila 

dijadikan kalimat perintah maka penuturannya berubah menjadi sapu sampat 

yang dapat menyatakan fungsi instrumental karena berisi kalimat perintah yang 

ditujukan dari seorang ayah terhadap anaknya, yaitu perintah agar anaknya 

tersebut membersihkan halaman rumahnya hingga benar-benar bersih karena 
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dipenuhi oleh banyak sampah yang berserakan sebab tidak pernah dibersihkan 

selama beberapa hari.  

5. Kombinasi kata putər patər [puter-pater] yang bermakna gramatikal „putar-

putar‟ 

Kombinasi kata putәr patәr di dalam tuturan BSDG Kecamatan Kediri 

berfungsi instrumental karena dapat digunakan sebagai bahan untuk membuat 

kalimat perintah yang ditujukan dari seseorang terhadap orang lain. Contoh 

kombinasi kata putәr patәr dalam bentuk kalimat perintah dapat dilihat dalam 

kalimat berikut, #putәr patәran-k antɛnә tv tiә sәkali adɛn ŋkah ŋәrijit !# „putar-

putarkan saya antena tv itu sekali agar berhenti buram layar tv ini !‟ 

Pada contoh kalimat di atas kombinasi kata putәr patәr dapat dinyatakan 

berfungsi instrumental karena berisi kalimat perintah yang ditujukan dari 

seorang teman terhadap temannya yang lain, yaitu perintah agar temannya 

tersebut memutar-mutarkan antena tvnya dengan harapan agar tvnya tersebut 

berhenti terlihat buram seperti ketika antenanya belum diputar-putar. 

6. kombinasi kata pəsən pantən [pesen panten] yang bermakna gramatikal 

„memberi nasihat mendalam‟ 

Kombinasi kata pәsәn pantәn di dalam tuturan BSDG Kecamatan Kediri 

berfungsi instrumental karena dapat digunakan sebagai bahan untuk membuat 

kalimat perintah yang ditujukan dari seseorang terhadap orang lain. Contoh 

kombinasi kata pәsәn pantәn dalam bentuk kalimat perintah dapat dilihat dalam 

kalimat berikut, #sәәndɛɁ man lampaɁ amaɁ jok Malaysia no, macәm unin 

pәsәn pantәn Aku siɁ yә# „sebelum ayah saya berangkat ke malaysia itu, macam 

kata beliau memberi saya nasihat yang mendalam.‟ 
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Pada contoh kalimat di atas kombinasi kata pәsәn pantәn dapat 

dinyatakan berfungsi instrumental karena kalimat tersebut berisi berbagai 

macam nasihat yang diberikan oleh seorang ayah terhadap anaknya. Nasihat 

yang diberikan tersebut biasanya berupa pesan atau nasihat yang sangat 

mendalam sehingga dapat memberi efek yang mampu mengarahkan pandangan 

hidup sang anak dengan mematuhi nasihat yang diberikan oleh ayahnya 

tersebut. 

4.3.2 Fungsi Pemerian atau Fungsi Representase 

 Bentuk-bentuk data kombinasi antara morfem unik dan verba pada 

fungsi ini dapat digunakan di dalam tuturan BSDG Kecamatan Kediri untuk 

membuat kalimat yang dapat menyampaikan pernyataan-pernyataan, fakta-fakta 

dan pengetahuan, menjelaskan, atau melaporkan realitas yang sebenarnya 

sebagaimana yang dilihat atau dialami orang. Data-data yang ditemukan pada 

fungsi ini dapat dipaparkan dalam bentuk kalimat serta penjelasannya sebagai 

berikut. 

7. Kombinasi kata bəgoloɁ gotik [begoloq gotik] yang bermakna gramatikal 

berguling-guling ke segala macam arah‟ 

 Kombinasi kata bәgoloɁ gotik di dalam tuturan BSDG Kecamatan Kediri 

berfungsi pemerian atau representase karena dapat digunakan sebagai bahan 

untuk menjelaskan, atau melaporkan realitas yang sebenarnya sebagaimana yang 

dilihat atau dialami orang. Contoh kombinasi kata bәgoloɁ gotik dapat dilihat 

dalam kalimat berikut, #kanak no bәgoloɁ gotik naŋis lɛɁ atas tanaʔ# „Anak itu 

berguling-guling ke segala macam arah sambil menangis di atas tanah.‟ 
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 Pada contoh kalimat di atas, kombinasi kata bәgoloɁ gotik dapat 

digunakan sebagai bahan untuk menjelaskan keadaan yang sebenarnya 

mengenai keadaan seorang anak yang sedang  menangis sambil berguling-guling 

di atas tanah karena disebabkan oleh beberapa hal. beberapa hal yang dapat 

peneliti kemukakan ketika seseorang melakukan tindakan bәgoloɁ gotik ini ialah 

karena seseorang merasa kesal, seseorang merasa senang, seseorang merasa 

kepanasan dan lain sebagainya. 

8. Kombinasi kata bəjulu bəjəlaʔ [bejulu bejelaq] yang bermakna gramatikal  

„mendesak maju dikerumunan banyak orang‟  

 Kombinasi kata bәjulu bәjәlaʔ di dalam tuturan BSDG Kecamatan Kediri 

berfungsi pemerian atau representase karena dapat digunakan sebagai bahan 

untuk menjelaskan, atau melaporkan realitas yang sebenarnya sebagaimana yang 

dilihat atau dialami orang. Contoh kombinasi kata bәjulu bәjәlaʔ dapat dilihat 

dalam kalimat berikut, #bәjulu bәjәlaʔ dәŋan no ndɛʔ tao sabar yaʔ bait nasiʔ 

gibuŋan# „orang itu mendesak maju di tengah-tengah kerumunan banyak orang 

karena ia tidak bisa sabar untuk mengambil nasi gibungannya.‟ 

 Pada contoh kalimat di atas, kombinasi kata bәjulu bәjәlaʔ dapat 

digunakan sebagai bahan untuk menjelaskan keadaan yang sebenarnya 

mengenai keadaan seorang ibu yang tidak bisa sabar untuk mengambil nasi 

gibungannya di acara begawe khas Sasak. Ibu tersebut mendesak maju di antara 

kerumunan banyak orang yang juga sedang antri untuk mendapatkan nasi 

gibungan tersebut sehingga mereka jadi merasa risih atas tindakan seorang ibu 

tersebut sehingga kemudian mereka menuturkan kalimat seperti di atas. 
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9.  Kombinasi kata gulah gañəm [gulah ganyem] yang bermakna gramatikal 

„aduk-aduk‟ 

 Kombinasi kata gulah gañәm di dalam tuturan BSDG Kecamatan Kediri 

berfungsi pemerian atau representase karena dapat digunakan sebagai bahan 

untuk menjelaskan, atau melaporkan realitas yang sebenarnya sebagaimana yang 

dilihat atau dialami orang. Contoh kombinasi kata gulah gañәm dapat dilihat 

dalam kalimat berikut, #bɛh siɁn gulah gañәm bɛor siɁ kanak no.# „habis dia 

aduk-aduk buburnya oleh anak itu.‟ 

 Pada contoh kalimat di atas, kombinasi kata gulah gañәm dapat 

digunakan sebagai bahan untuk menjelaskan keadaan yang sebenarnya 

mengenai keadaan seorang anak yang sedang memakan bubur, tetapi kemudian 

anak tersebut melakukan tindakan mengaduk-aduk buburnya sehingga menjadi  

berceceran dan terlihat berantakan. Hal tersebut biasanya akan membuat orang 

yang melihat bubur yang telah diaduk-aduk tersebut menjadi tidak berselera lagi 

untuk memakannya. 

10. Kombinasi kata kəsaruɁ kəsərək [kesaruq keserek] yang bermakna 

gramatikal „terbatuk-batuk dengan keras‟ 

Kombinasi kata kәsaruɁ kәsәrәk di dalam tuturan BSDG Kecamatan 

Kediri berfungsi pemerian atau representase karena dapat digunakan sebagai 

bahan untuk menjelaskan, atau melaporkan realitas yang yang sebenarnya 

sebagaimana yang dilihat atau dialami orang. Contoh kombinasi kata kәsaruɁ 

kәsәrәk dapat dilihat dalam kalimat berikut, #jiŋkә kәsaruɁ kәsәrәk әntan ŋinәm 

ɛs dәŋan no, saŋ yә bәdak laloɁ jagәɁ# „sampai terbatuk-batuk dengan keras 

caranya minum es orang itu, mungkin dia sangat haus sekali.‟ 



 65 

Pada contoh kalimat di atas, kombinasi kata kәsaruɁ kәsәrәk dapat 

digunakan sebagai bahan untuk menjelaskan keadaan yang sebenarnya 

mengenai keadaan seorang bapak yang sedang minum es dengan cepat sehingga 

ia menjadi terbatuk-batuk. 

11. Kombinasi kata ñurak ñərik [nyurak nyerik] yang bermakna gramatikal 

berteriak-teriak dengan histeris‟ 

Kombinasi kata ñurak ñәrik di dalam tuturan BSDG Kecamatan Kediri 

berfungsi pemerian atau representase karena dapat digunakan sebagai bahan 

untuk menjelaskan, atau melaporkan realitas yang sebenarnya sebagaimana yang 

dilihat atau dialami orang. Contoh kombinasi kata ñurak ñәrik dapat dilihat 

dalam kalimat berikut, #kayә dәŋan no ñurak ñәrik gitaʔ balɛn julat# „kasihan 

orang itu dia berteriak-teriak dengan histeris melihat rumahnya yang sedang 

terbakar.‟ 

Pada contoh kalimat di atas, kombinasi kata ñurak ñәrik dapat digunakan 

sebagai bahan untuk menjelaskan keadaan yang sebenarnya mengenai keadaan 

seorang ibu yang sedang berteriak-teriak dengan histeris sebab melihat 

rumahnya sedang terbakar. 

12. Kombinasi kata ŋamuk ŋitak [ngamuk ngitak] yang bermakna gramatikal 

„mengamuk dengan kasar‟ 

Kombinasi kata ŋamuk ŋitak di dalam tuturan BSDG Kecamatan Kediri 

berfungsi pemerian atau representase karena dapat digunakan sebagai bahan 

untuk menjelaskan, atau melaporkan realitas yang sebenarnya sebagaimana yang 

dilihat atau dialami orang. Contoh kombinasi kata ŋamuk ŋitak dapat dilihat 
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dalam kalimat berikut, #ŋamuk ŋitak kanak no sɛŋaʔ ndɛʔ mɛlɛ tәbәlian kәdɛkan 

siʔ amaʔn# „mengamuk dengan kasar anak itu karena tidak mau dibelikan 

mainan oleh ayahnya.‟ 

 Pada contoh kalimat di atas, kombinasi kata ŋamuk ŋitak dapat digunakan 

sebagai bahan untuk menjelaskan keadaan yang sebenarnya mengenai keadaan 

seorang anak yang sedang melakukan tindakan mengamuk-ngamuk dengan 

kasar, yaitu tindakan menyerang orang tuanya yang disertai dengan hentakan 

kaki sambil menangis.  

 Tindakan menyerang yang dimaksud dapat berupa tindakan memukul-

mukul, menarik-narik baju dengan kasar dan menendang-nendang orang tuanya 

dengan emosi sambil menangis dan menghentakkan kaki karena beberapa hal 

salah satunya karena keinginannya tak dituruti. 

13. Kombinasi kata ŋзŋkaŋ ŋзlak [ngengkang elak] yang bermakna gramatikal 

„mengangkang sangat lebar‟ 

Kombinasi kata ŋзŋkaŋ ŋзlak di dalam tuturan BSDG Kecamatan Kediri 

berfungsi pemerian atau representase karena dapat digunakan sebagai bahan 

untuk menjelaskan, atau melaporkan realitas yang sebenarnya sebagaimana yang 

dilihat atau dialami orang. Contoh kombinasi kata ŋзŋkaŋ ŋзlak dapat dilihat 

dalam kalimat berikut, #kamu kәmbз aŋkan ŋзŋkaŋ ŋзlak әntan tokol mәntiә 

kәnoh# „kenapa kamu duduk dengan cara mengangkang sangat lebar begitu sih.‟ 

Pada contoh kalimat di atas, kombinasi kata ŋзŋkaŋ ŋзlak dapat 

digunakan sebagai bahan untuk menjelaskan keadaan yang sebenarnya 

mengenai keadaan seorang remaja putri yang ditegur oleh neneknya karena ia 
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melakukan tindakan mengangkan kakinya dengan sangat lebar karena tidak 

disengaja sebab ia sedang asyik memainkan ponselnya sambil tidur-tiduran. 

Jadi, penuturan kombinasi kata ŋзŋkaŋ ŋзlak ini biasanya dituturkan oleh yang 

melihat orang lain melakukan tindakan tersebut dengan tujuan untuk 

memberitahukan. 

14. Kombinasi kata ŋutaɁ ŋoro [ngutak ngoro] yang bermakna gramatikal 

„muntah-muntah dengan keras‟ 

Kombinasi kata ŋutaɁ ŋoro di dalam tuturan BSDG Kecamatan Kediri 

berfungsi pemerian atau representase karena dapat digunakan sebagai bahan 

untuk menjelaskan, atau melaporkan realitas yang sebenarnya sebagaimana yang 

dilihat atau dialami orang. Contoh kombinasi kata ŋutaɁ ŋoro dalam bentuk 

kalimat dapat dilihat sebagai berikut, #әndɛɁ tao taɛk mobil, laŋsuŋ doaŋ ŋutaʔ 

ŋoro kanak tiә# „tidak bisa naik mobil, langsung saja dia muntah-muntah 

dengan keras anak itu.‟ 

Pada contoh kalimat di atas, kombinasi kata ŋutaɁ ŋoro dapat digunakan 

sebagai bahan untuk menjelaskan keadaan yang sebenarnya mengenai keadaan 

seorang anak yang tidak terpaksa menaiki mobil karena harus pergi ke suatu 

tempat sehingga ia mengalami kejadian muntah-muntah dengan keras di dalam 

mobil yang ditumpanginya. 

15. Kombinasi kata putər patər [puter pater] yang bermakna gramatikal „putar-

putar‟ 

Kombinasi kata putәr patәr di dalam tuturan BSDG Kecamatan Kediri 

berfungsi pemerian atau representase karena dapat digunakan sebagai bahan 
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untuk menjelaskan, atau melaporkan realitas yang sebenarnya sebagaimana yang 

dilihat atau dialami orang. Contoh kombinasi kata putәr patәr dalam bentuk 

kalimat dapat dilihat sebagai berikut, #apә baɛ lalo lamunan siɁ Aini no, aŋkan 

ndɛɁ sadar laŋan onɛɁ putәr patәr pulpen.# „apa mungkin yang dilamunkan 

oleh Aini itu, makanya dia tidak menyadari bahwa dirinya sedari tadi memutar-

mutar pulpennya.‟ 

Pada contoh kalimat di atas, kombinasi kata putәr patәr dapat digunakan 

sebagai bahan untuk menjelaskan keadaan yang sebenarnya mengenai keadaan 

seorang remaja perempuan bernama Aini yang tidak menyadari bahwa dirinya 

sedari tadi sedang memutar-mutar pulpennya karena ia sedang melamunkan 

sesuatu yang entah apa itu. 

4.3.3 Fungsi Perorangan 

Bentuk-bentuk data kombinasi antara verba dan morfem unik pada fungsi 

ini dapat digunakan di dalam tuturan BSDG Kecamatan Kediri untuk membuat 

kalimat yang dapat menggambarkan ungkapan perasaan, emosi pribadi, serta 

reaksi-reaksi yang mendalam dari seseorang. 

Dari bahasa yang dipakai oleh seseorang tersebut maka akan dapat 

diketahui apakah dia sedang marah, jengkel, sedih, gembira, dan sebagainya. 

Data-data yang ditemukan pada fungsi ini dapat dipaparkan dalam bentuk 

kalimat serta penjelasannya sebagai berikut. 
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16. Kombinasi kata bəgoloɁ gotik [begolok gotik] yang bermakna gramatikal 

„berguling-guling ke segala macam arah‟ 

Kombinasi kata bәgoloɁ gotik di dalam tuturan BSDG Kecamatan Kediri 

berfungsi perorangan karena dapat digunakan sebagai bahan untuk 

mengungkapkan perasaan, emosi pribadi, serta reaksi-reaksi yang mendalam 

dari seseorang. Contoh kombinasi kata bәgoloɁ gotik di dalam tuturan dapat 

dilihat dalam kalimat berikut, #kanak no bәgoloɁ gotik naŋis lɛɁ atas tanaʔ# 

„Anak itu berguling-guling ke segala macam arah sambil menangis di atas 

tanah.‟ 

 Pada contoh kalimat di atas, kombinasi kata bәgoloɁ gotik di dalam 

tuturan tersebut dapat menggambarkan ungkapan emosi marah seorang anak 

yang dilakukan dengan cara berguling-guling sambil menangis di atas tanah 

karena disebabkan oleh suatu hal. misalnya, karena keinginan anak tersebut 

tidak dituruti oleh orang tuanya sehingga ia melakukan tindakan berguling-

guling tersebut.  

 Beberapa hal lainnya yang dapat peneliti kemukakan ketika seseorang 

melakukan tindakan bәgoloɁ gotik ini ialah karena seseorang merasa kesal, 

seseorang merasa senang, seseorang merasa kepanasan dan lain sebagainya. 

17. Kombinasi kata bolɛ bələk [bole belek] yang bermakna gramatikal „pukul-

pukul dengan keras dan kasar‟ 

Kombinasi kata bolɛ bәlәk di dalam tuturan BSDG Kecamatan Kediri 

berfungsi perorangan karena dapat digunakan sebagai bahan untuk 

mengungkapkan perasaan, emosi pribadi, serta reaksi-reaksi yang mendalam 
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dari seseorang. Contoh kombinasi kata bolɛ bәlәk di dalam tuturan dapat dilihat 

dalam kalimat berikut, #Adi tәbolɛ bәlәk isiʔ amak-n sɛŋaʔ-n yә noaʔ gati.# „Adi 

dipukul-pukul dengan keras dan kasar oleh ayahnya karena dia sangat durhaka 

sekali.‟ 

 Pada contoh kalimat di atas, kombinasi kata bolɛ bәlәk dapat 

menggambarkan ungkapan emosi marah seorang ayah yang sangat marah karena 

anaknya telah besikap durhaka terhadapanya. Ungkapan emosi marahnya 

tersebut ditunjukkan dengan cara memukul-mukul dengan keras dan kasar 

anaknya tersebut hingga babak belur karena emosi yang tak dapat 

dikendalikannya. 

18. Kombinasi kata icaɁ lɛtɛʔ [icak letek] yang bermakna gramatikal „injak-

injak dengan keras dan kasar‟ 

Kombinasi kata icaɁ lɛtɛʔ di dalam tuturan BSDG Kecamatan Kediri 

berfungsi perorangan karena dapat digunakan sebagai bahan untuk 

mengungkapkan perasaan, emosi pribadi, serta reaksi-reaksi yang mendalam 

dari seseorang. Contoh kombinasi kata icaɁ lɛtɛʔ di dalam tuturan dapat dilihat 

dalam kalimat berikut, #icaʔ lɛtɛʔ baɛ maliŋ tiә adɛn kapok !# „injak-injak 

dengan keras dan kasar saja maling itu agar dia kapok !‟ 

 Pada contoh kalimat di atas, kombinasi kata icaɁ lɛtɛʔ dapat 

menggambarkan ungkapan emosi marah seorang pemilik rumah yang telah 

berhasil menangkap maling yang telah menyatroni rumahnya sehingga sebelum 

ia membawanya ke kantor polisi ia menganiaya maling tersebut terlebih dahulu 

dengan cara menginjak-injaknya dengan keras dan kasar berulang kali dengan 
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emosi yang tak dapat dikendalikannya. 

19. Kombinasi kata bəkuih karoh [bekuwih karoh] yang bermakna gramatikal 

„memanggil-manggil dengan berteriak-teriak‟ 

Kombinasi kata bәkuih karoh di dalam tuturan BSDG Kecamatan Kediri 

berfungsi perorangan karena dapat digunakan sebagai bahan untuk 

mengungkapkan perasaan, emosi pribadi, serta reaksi-reaksi yang mendalam 

dari seseorang. Contoh kombinasi kata bәkuih karoh di dalam tuturan dapat 

dilihat dalam kalimat berikut, #ka lәlah-n bәkuih karoh inaɁ laŋan onɛɁ, ka 

sәŋkat-m nontoɁ# „sangat lelah ibu memanggil-manggil kamu dari tadi, lama 

sekali kamu menyahut.‟ 

 Pada contoh kalimat di atas, kombinasi kata bәkuih karoh 

menggambarkan ungkapan emosi kesal seorang adik yang sudah sangat lelah 

memanggil-manggil adiknya, namun tidak ada jawaban sehingga setelah 

adiknya tersebut menemukan kakaknya ia langsung mengungkapkan perasaan 

emosi kesalnya tersebut dengan menuturkan kalimat di atas. 

20. Kombinasi kata məlitik məloah [melitik meloah] yang bermakna 

gramatikal „meronta-ronta dengan keras‟ 

Kombinasi kata mәlitik mәloah di dalam tuturan BSDG Kecamatan Kediri 

berfungsi perorangan karena dapat digunakan sebagai bahan untuk 

mengungkapkan perasaan, emosi pribadi, serta reaksi-reaksi yang mendalam 

dari seseorang. Contoh kombinasi kata mәlitik mәloah di dalam tuturan dapat 

dilihat dalam kalimat berikut, #mәlitik mәloah maliŋ no pas yaʔ tәjauʔ jok 
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kantor polisi.# „meronta-ronta dengan keras maling itu ketika dia akan dibawa 

ke kantor polisi.‟ 

 Pada contoh kalimat di atas kombinasi kata mәlitik mәloah dapat 

menggambarkan ungkapan emosi marah seorang maling yang sudah tertangkap, 

namun ia ingin melepaskan diri dengan cara meronta-meronta dengan kasar saat 

ia sedang digiring oleh polisi menuju mobil polisi sehingga seseorang yang 

melihat kejadian tersebut menuturkan kalimat di atas.  

21. Kombinasi kata ñurak ñərik [nyurak-nyerik] yang bermakna gramatikal 

„berteriak-teriak dengan histeris‟ 

Kombinasi kata ñurak ñәrik di dalam tuturan BSDG Kecamatan Kediri 

berfungsi perorangan karena dapat digunakan sebagai bahan untuk 

mengungkapkan perasaan, emosi pribadi, serta reaksi-reaksi yang mendalam 

dari seseorang. Contoh kombinasi kata ñurak ñәrik di dalam tuturan dapat 

dilihat dalam kalimat berikut, #kayә dәŋan no ñurak ñәrik gitaʔ balɛn julat.# 

„kasihan orang itu dia berteriak-teriak dengan histeris melihat rumahnya 

terbakar.‟ 

 Pada contoh kalimat di atas kombinasi kata ñurak ñәrik dapat 

menggambarkan ungkapan emosi panik yang dirasakan oleh seseorang ketika ia 

melihat rumahnya terbakar di depan matanya. Ia mengekpresikan emosi 

paniknya tersebut dengan cara berteriak-teriak dengan histeris sambil meminta 

tolong kepada warga agar api yang membakar rumahnya tersebut segera dapat 

dipadamkan. 



 73 

22. Kombinasi kata ŋamuk ŋitak [ngamuk ngitak] yang bermakna gramatikal 

„mengamuk dengan kasar‟ 

Kombinasi kata ŋamuk ŋitak di dalam tuturan BSDG Kecamatan Kediri 

berfungsi perorangan karena dapat digunakan sebagai bahan untuk 

mengungkapkan perasaan, emosi pribadi, serta reaksi-reaksi yang mendalam 

dari seseorang. Contoh kombinasi kata ŋamuk ŋitak di dalam tuturan dapat 

dilihat dalam kalimat berikut, #ŋamuk ŋitak kanak no sɛŋaʔ ndɛʔ mɛlɛ tәbәlian 

kәdɛkan isiʔ Amakn# „mengamuk dengan kasar anak itu karena tidak mau 

dibelikan mainan oleh ayahnya.‟ 

 Pada contoh kalimat di atas, kombinasi kata ŋamuk ŋitak dapat 

menggambarkan ungkapan emosi marah, kesal yang dirasakan oleh seorang 

anak ketika ia tidak mau dibelikan mainan oleh orang tuanya. Tindakan ŋamuk 

ŋitak yang dimaksud yaitu tindakan menyerang seperti tindakan memukul-

mukul, menarik-narik baju dengan kasar dan menendang-nendang orang tuanya 

dengan emosi marah atau keal biasanya sambil menangis dan menghentakkan 

kakinya. 

23. ŋiat ŋiŋkəl Kombinasi kata [ngiat ngingkel] yang bermakna gramatikal 

„menggeliat-geliat dengan keras‟ 

Kombinasi kata ŋiat ŋiŋkәl di dalam tuturan BSDG Kecamatan Kediri 

berfungsi perorangan karena dapat digunakan sebagai bahan untuk 

mengungkapkan perasaan, emosi pribadi, serta reaksi-reaksi yang mendalam 

dari seseorang. Contoh kombinasi kata ŋiat ŋiŋkәl di dalam tuturan dapat dilihat 

dalam kalimat berikut, #ŋiat ŋiŋkәl kanak no pas yaɁn tәsuntik siɁ doktәr# 

„menggeliat-liat dengan keras anak itu ketika dia akan disuntik oleh dokter.‟ 
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 Pada contoh kalimat di atas, kombinasi kata ŋiat ŋiŋkәl dapat 

menggambarkan ungkapan emosi takut yang dirasakan oleh seorang anak ketika 

ia hendak disuntik oleh seorang dokter. Anak tersebut melakukan tindakan 

menggeliat-liatkan tubuhnya ke belakang hampir seperti kayang di atas 

pangkuan sang ibu sambil menangis karena rasa takutnya ketika hendak 

disuntik. 

24. Kombinasi kata sawut sinat [sawut sinat] yang bermakna gramatikal 

„lempar-lempar dengan keras‟ 

Kombinasi kata sawut sinat di dalam tuturan BSDG Kecamatan Kediri 

berfungsi perorangan karena dapat digunakan sebagai bahan untuk 

mengungkapkan perasaan, emosi pribadi, serta reaksi-reaksi yang mendalam 

dari seseorang. Contoh kombinasi kata sawut sinat di dalam tuturan dapat 

dilihat dalam kalimat berikut, #bɛh siʔ  sawut sinat buku siʔ kanak tiә mun ndɛʔ 

tәbɛŋ kɛpɛŋ# „habis dia lempar-lempar dengan keras bukunya oleh anak itu 

kalau belum diberikan uang.‟ 

 Pada contoh kalimat di atas, kombinasi kata sawut sinat dapat 

menggambarkan ungkapan emosi kesal yang dirasakan oleh yang melakukan 

tindakan melempar-lempar buku tersebut karena disebabkan oleh beberapa hal. 

salah satunya seperti yang tertera dalam kalimat tersebut ialah karena seorang 

anak yang merasa kesal karena tidak diberikan uang sedang melakukan tindakan 

melempar-lempar buku yang ada di dalam tasnya untuk meluapkan 

kekesalannya karena tak diberikan uang tersebut. 
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25. Kombinasi kata sumpaɁ sənaʔ [sumpaq senaq] yang bermakna gramatikal 

„menyumpah serapahi‟ 

Kombinasi kata sumpaɁ sәnaʔ di dalam tuturan BSDG Kecamatan Kediri 

berfungsi perorangan karena dapat digunakan sebagai bahan untuk 

mengungkapkan perasaan, emosi pribadi yang dirasakan oleh seseorang. Contoh 

kombinasi kata sumpaɁ sәnaʔ di dalam tuturan dapat dilihat dalam kalimat 

berikut, #macәm uni-n sumpaʔ sәnaʔ dәŋan siɁ papuɁ Badri.# „macam kata 

kakek Badri menyumpah serapahi orang itu.‟ 

 Pada contoh kalimat di atas, kombinasi kata sumpaʔ sәnaʔ dapat 

menggambarkan ungkapan emosi marah yang dirasakan oleh kakek Badri 

terhadap orang lain karena suatu hal. Perasaan marah yang dirasakan oleh kakek 

Badri tersebut diungkapkan dengan cara mengeluarkan kata-kata makian dengan 

nada kasar dan suara yang tinggi. 

26. Kombinasi kata bəsuruɁ sarə [besuruq sare] yang bermakna gramatikal 

„menyuruh-nyuruh‟ 

 Kombinasi kata bәsuruɁ sarә di dalam tuturan BSDG Kecamatan Kediri 

berfungsi perorangan karena dapat digunakan sebagai bahan untuk 

mengungkapkan perasaan, emosi pribadi yang dirasakan oleh seseorang. Contoh 

kombinasi kata bәsuruɁ sarә di dalam tuturan dapat dilihat dalam kalimat 

berikut#ka dәmәn saʔ aran bәsuruɁ sarә ndɛʔ taoʔ apә aran dәŋan lәlah# 

„senang sekali yang namanya menyuruh-nyuruh saya, tidak tau apa namanya 

orang capek.‟ 
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Pada contoh kalimat di atas, kombinasi kata bәsuruɁ sarә dapat 

menggambarkan ungkapan emosi kesal yang dirasakan oleh seorang adik 

terhadap kakaknya, yaitu kekesalan atas suruhan-suruhan yang tujukan 

kepadanya untuk berulang kali membelikannya perlengkapan yang 

dibutuhkannya pada suatu hari sehingga sang adik menuturkan kalimat seperti di 

atas. 

27. Kombinasi kata səmpataɁ ulaʔ [sempataq ulaq] yang bermakna gramatikal 

„menyumpah serapahi‟ 

Kombinasi kata sәmpataɁ ulaʔ di dalam tuturan BSDG Kecamatan Kediri 

berfungsi perorangan karena dapat digunakan sebagai bahan untuk 

mengungkapkan perasaan, emosi pribadi yang dirasakan oleh seseorang. Contoh 

kombinasi kata sәmpataɁ ulaʔ di dalam tuturan dapat dilihat dalam kalimat 

berikut, #macәm uni-n sәmpataɁ ulaʔ dәŋan siɁ papuɁ Badri# „macam kata 

kakek Badri menyumpah serapahi orang itu.‟ 

 Pada contoh kalimat di atas, kombinasi kata sәmpataɁ ulaʔ dapat 

menggambarkan ungkapan emosi marah yang dirasakan oleh kakek Badri 

terhadap orang lain karena suatu hal. Perasaan marah yang dirasakan oleh kakek 

Badri tersebut diungkapkan dengan cara mengeluarkan kata-kata makian dengan 

nada kasar dan suara yang tinggi. 

28. Kombinasi kata ubər abər [uber aber] yang bermakna gramatikal „kejar-

kejar‟ 

Kombinasi kata ubәr abәr di dalam tuturan BSDG Kecamatan Kediri 

berfungsi perorangan karena dapat digunakan sebagai bahan untuk 
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mengungkapkan perasaan, emosi pribadi yang dirasakan oleh seseorang. Contoh 

kombinasi kata ubәr abәr di dalam tuturan dapat dilihat dalam kalimat berikut, 

#yә tәubәr abәr maliŋ no siʔ wargә dзsә.# „Dia dikejar-kejar maling itu oleh 

warga desa.‟ 

 Pada contoh kalimat di atas, kombinasi kata ubәr abәr dapat 

menggambarkan ungkapan emosi marah yang dirasakan oleh warga desa yang 

sedang mengejar-ngejar maling hingga maling tersebut dapat mereka tangkap. 

Kombinasi kata ubәr abәr dapat digunakan ketika seseorang melakukan 

tindakan mengejar-ngejar orang lain atau hewan dengan berlari sangat kencang 

agar ia mendapatkan sesuatu yang dikejarnya tersebut karena disebabkan oleh 

emosi marah yang meluap-luap dan tidak dapat dikendalikan oleh pelaku. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis bentuk, makna, dan fungsi morfem unik 

pembentuk makna intensitas pada verba BSDG Kecamatan Kediri maka hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut. Bentuk data morfem unik 

pembentuk makna intensitas pada verba BSDG Kecamatan Kediri telah 

ditemukan sebanyak dua puluh empat bentuk dan telah dipaparkan dalam 

konteks kalimat. Data-data kombinasi yang dimaksud, yaitu 1) bәgoloɁ gotik 2) 

bәjulu bәjәlaʔ 3) bisoɁ bәsiʔ 4) bәsuruɁ sarә 5) bolɛ bәlәk 6) gulah gañәm 7) 

icaɁ lɛtɛʔ 8) bәkuih karoh 9) kәsaruɁ kәsәrәk 10) mәlitik mәloah 11) ñurak 

ñәrik 12) ŋamuk ŋitak 13) ŋiat ŋiŋkәl 14) ŋutaʔ ŋoro 15) putәr patәr 16) 

sawut sinat 17) sumpaɁ sәnaʔ 18) sәmpataɁ ulaʔ 19) ubәr abәr 20) mandiɁ 

daus 21) mәriri mәrәntiŋ 22) ñapu ñampat 23) ŋзŋkaŋ ŋзlak dan 24) pәsәn 

pantәn. 

Makna morfem unik pembentuk makna intensitas pada verba BSDG 

Kecamatan Kediri di dalam penelitian ini ialah makna gramtikal yang muncul 

melalui proses komposisi, yaitu kombinasi antara kata dasar berupa verba 

dengan morfem unik. Kombinasi verba dan morfem unik di dalam penelitian ini 

dapat menimbulkan makna gramatikal 1) melakukan suatu tindakan lebih dari 

biasanya atau dengan bersungguh-sungguh, dan 2) melakukan suatu tindakan 

secara berulang-ulang.  

Makna gramatikal pertama yang ditimbulkan dari hasil kombinasi verba 
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dan morfem unik dapat menyatakan suatu tindakan yang dilakukan lebih dari 

biasanya atau dengan bersungguh-sungguh dibandingkan ketika hanya 

menggunakan satu satu verba tertentu saja untuk menyatakannya di dalam 

tuturan BSDG Kecamatan Kediri. Bentuk data kombinasi yang ditemukan pada 

makna ini, yaitu 1) bisoɁ bәsiʔ 2) bәjulu bәjәlaʔ 3) mandiɁ daus 4) mәriri 

mәrәntiŋ 5) ñapu ñampat 6) ŋamuk ŋitak 7) ŋзŋkaŋ ŋзlak dan 8) pәsәn 

pantәn. 

Makna gramatikal kedua yang ditimbulkan dari hasil kombinasi verba dan 

morfem unik dapat menyatakan suatu tindakan dilakukan secara berulang-ulang 

dibandingkan ketika hanya menggunakan satu satu verba tertentu saja untuk 

menyatakannya di dalam tuturan BSDG Kecamatan Kediri. Bentuk data 

kombinasi yang ditemukan pada makna ini, yaitu 1) bәgoloɁ gotik 2) bolɛ bәlәk 

3) gulah gañәm 4) icaɁ lɛtɛʔ 5) bәkuih karoh 6) kәbalik kәbәlah 7) kәsaruɁ 

kәsәrәk 8) mәlitik mәloah 9) ñurak ñәrik 10) ŋiat ŋiŋkәl 11) ŋutaʔ ŋoro 12) 

putәr patәr 13) sawut sinat 14) sumpaɁ sәnaʔ 15) bәsuruɁ sarә 16) sәmpataɁ 

ulaʔ dan 17) ubәr abәr. 

Seluruh bentuk data morfem unik di dalam penelitian ini secara umum 

berfungsi untuk memberi penekanan makna terhadap satu satuan verba tertentu 

yang dilekatinya sehingga hasil kombinasi kedua unsur kata tersebut dapat 

membentuk makna intensitas. Fungsi kombinasi verba morfem unik di dalam 

penelitian ini jika disesuaikan dengan teori Halliday maka dapat dibagi menjadi 

tiga, yaitu 1) fungsi instrumental, 2) fungsi pemerian atau representase, dan 3) 

fungsi perorangan. 
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Fungsi instrumental dapat menghasilkan kondisi-kondisi tertentu dan 

menyebabkan terjadinya peristiwa-peristiwa tertentu. Fungsi yang pertama ini 

mengingatkan pada apa yang secara umum dikenal dengan perintah atau 

imperatif. Data-data kombinasi yang ditemukan pada fungsi ini, yaitu: 1) bisoɁ 

bәsiɁ 2) mandiɁ daus 3) mәriri mәrәntiŋ 4) ñapu ñampat 5) putәr patәr dan 6) 

pәsәn pantәn. 

Fungsi pemerian atau reperesentase berfungsi untuk membuat pernyataan-

pernyataan, menyampaikan fakta-fakta dan pengetahuan, menjelaskan atau 

melaporkan realitas yang sebenarnya sebagaimana yang dilihat atau dialami 

orang. Data-data kombinasi yang ditemukan pada fungsi ini, yaitu: 1) bәgoloɁ 

gotik 2) bәjulu bәjәlaʔ 3) gulah gañәm 4) kәbalik kәbәlah 5) kәsaruɁ kәsәrәk 

6) ñurak ñәrik 7) ŋamuk ŋitak 8) ŋзŋkaŋ ŋзlak 9) ŋutaɁ ŋoro dan 10) putәr 

patәr. Sedangkan, fungsi perorangan memberi kesempatan kepada pembicara 

untuk mengespresikan perasaan, emosi pribadi, serta reaksi-reaksi yang 

mendalam. Dalam hal ini bahasa yang dipakai untuk berkomunikasi biasanya 

menunjukkan kepribadian seseorang. Data-data kombinasi yang ditemukan pada 

fungsi ini, yaitu: 1) bәgoloɁ gotik 2) bolɛ bәlәk 3) icaɁ lɛtɛʔ 4) bәkuih karoh 5) 

mәlitik mәloah 6) ñurak ñәrik 7) ŋamuk ŋitak 8) ŋiat ŋiŋkәl 9) sawut sinat 10) 

sumpaɁ sәnaʔ 11) bәsuruɁ sarә 12) sәmpataɁ ulaʔ dan 13) ubәr abәr. 

5.2 SARAN 

Penelitian mengenai morfem unik pembentuk makna intensitas pada verba 

BSDG Kecamatan Kediri ini merupakan salah satu cara untuk melestarikan 

bahasa di daerah NTB, khususnya di Kabupaten Lombok Barat tepatnya di Desa 
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Gelogor Kecamatan Kediri dialek Meno-Mene.  

Penelitian-penelitian lain yang serupa juga diharapkan agar segera 

dilakukan guna memperluas wawasan dan mempertahankan bahasa daerah 

sehingga terhindar dari kepunahan. Namun, peneliti menyadari bahwa penelitian 

yang dilakukan ini masih belum sempurna. Oleh karena itu peneliti 

mengharapkan agar hasil penelitian ini selain dapat dijadikan sebagai sumber 

referensi juga dapat disempurnakan pada penelitian selanjutnya. 
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